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ABSTRAK

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk menghasilkan sebuah produk
multimedia pembelajaran berbasis website yang dapat digunakan sebagai media
pembelajaran pencak silat oleh siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) kelas VII
dan guru dalam membantu proses kegiatan belajar mengajar pendidikan jasmani.

Penelitian ini menggunakan metode yaitu dengan metode Research and
Development. Pengembangan multimedia berbasis website ini melalui beberapa
tahapan yang dikembangkan Borg dan Gall yaitu dengan; tahap perencanaan, tahap
desain dan tahap pengembangan. Produk awal divalidasi dan dievaluasi oleh ahli
materi kemudian ahli media. Setelah produk dievaluasi oleh ahli, kemudian dilakukan
uji coba produk kepada peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Godean melalui
tahapan uji coba satu lawan satu, uji coba kelompok kecil dan uji keefektifan produk.
Teknik yang digunakan untuk menganalisis data adalah teknik kuantitatif dan
kualitatif.

Hasil dari penelitian tersebut menghasilkan sebuah produk multimedia
pembelajaran pencak silat berbasis website untuk siswa SMP kelas VII. Kualitas
produk media; dari hasil validasi oleh ahli media dalam kriteria “sangat baik” dan
validasi oleh ahli materi dalam kriteria “sangat baik”. Penilaian dari peserta didik
dalam uji coba satu lawan satu dalam kriteria “sangat baik”, dan uji coba kelompok
kecil dalam kriteria “sangat baik. Hasil dari uji keefektifan produk masuk dalam
kriteria “tinggi”. Dengan demikian, dapat disimpulkan secara keseluruhan berdasar
skor rata-rata penilaian oleh ahli materi, ahli media, uji coba terhadap siswa dan uji
keefektifan produk bahwa multimedia pembelajaran berbasis website yang sedang
dikembangkan layak dan efektif digunakan untuk meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi pembelajaran.
Kata Kunci: website, multimedia pembelajaran, pencak silat
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan adalah pendidikan yang

dilaksanakan melalui aktivitas jasmani, yang bertujuan untuk mengembangkan

kemampuan dan keterampilan motorik, meningkatkan kebugaran jasmani,

maupun sikap peserta didik. Pendidikan Jasmani di rancang dengan tujuan agar

peserta didik dapat terbiasa melakukan aktivitas gerak jasmani dan berolahraga

dengan hati yang senang. Bekal peserta didik untuk melakukan aktivitas gerak

jasmani adalah kemampuan keterampilan gerak.

Materi pembelajaran dalam pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan

yang diajarkan salah satunya yaitu aktivitas bela diri pencak silat. Dalam aktivitas

bela diri pencak silat ini terdapat beberapa dasar gerak yang perlu peserta didik

ketahui dan pelajari. Belajar bela diri pencak silat dapat meningkatkan aspek

mental spiritual, aspek seni, aspek bela diri dan juga aspek olahraga. Sehingga

peserta didik memperoleh beragam manfaat yang positif. Pencak silat adalah hasil

budaya manusia Indonesia untuk membela atau mempertahankan eksistensi

(kemandirian) dan integritasnya (manunggalnya) terhadap lingkungan hidup atau

alam sekitarnya untuk mencapai keselarasan hidup guna peningkatkan iman dan

taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa (Muhtar, 2020).

Dunia kini sedang di landa pandemi Coronavirus atau Covid. Wabah virus

covid menyebabkan penyakit yang mudah menular melalui udara dan juga kontak

fisik, sehingga seluruh manusia diharuskan untuk menjaga jarak atau untuk tidak
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melakukan kontak fisik seperti sebelum terjadinya pandemi Covid. Hal tersebut

berdampak pada banyak hal, termasuk dalam hal pendidikan. Akibat dari adanya

pandemi Covid ini, pendidikan menghadapi hal yang cukup kompleks. Covid

berdampak langsung pada proses penyelenggaraan pembelajaran di semua jenjang

pendidikan. Pertama kalinya pada tanggal 24 Maret 2020, Menteri Pendidikan

dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nadiem Anwar Makarim, B.A., M.B.A.,

mengeluarkan kebijakan tentang pelaksanaan pendidikan dalam masa darurat

tanggap Covid. Dimana kebijakan tersebut adalah mengenai pelaksanaan proses

belajar mengajar yang dilaksanakan dari rumah atau secara online untuk memutus

rantai penyebaran Covid.

Berdasarkan hal tersebut, seluruh pembelajaran akan dilaksanakan secara

online. Tak terkecuali untuk pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan

kesehatan. Maka dari itu dibutuhkan media pembelajaran untuk mempermudah

guru dalam penyampaian materi dan mempermudah peserta didik untuk

memahami materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru. Namun tak hanya

disebabkan pandemi covid, pengembangan media pembelajaran ini akan terus

diperlukan dalam dunia pendidikan terutama dalam pendidikan jasmani. Sebab

media pembelajaran selalu dapat di kembangkan seiring perkembangan jaman,

sehingga dapat disesuaikan dengan kebutuhan selama proses pembelajaran.

Media pembelajaran adalah alat bantu dalam proses belajar baik di dalam

maupun luar kelas berupa komponen belajar atau wahana fisik yang dapat

mengandung materi instruksional serta dapat memicu keinginan untuk belajar dari

peserta didik (Arsyad, 2013). Menggunakan media pembelajaran dalam proses
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pembelajaran pendidikan jasmani akan memberikan pengalaman yang dapat

membantu proses pembelajaran menjadi mudah dan menyenangkan. Dengan

menggunakan media pembelajaran diharapkan dapat mempermudah dalam

penerimaan materi pembelajaran, dan dapat menumbuhkan motivasi belajar

peserta didik agar tidak merasakan kesulitan serta tidak merasa bosan saat sedang

melaksanakan proses pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai

dan pemahaman peserta didik terhadap materi secara efektif.

Dalam pembelajaran pendidikan jasmani penggunaan media pembelajaran

sangat penting. Apalagi disaat pembelajaran pendidikan jasmani dilaksanakan

secara online, sehingga tidak dapat terlaksana pembelajaran secara tatap muka

dimana guru tidak dapat memberikan contoh peragaan secara langsung. Peran

media dalam kondisi ini juga sangat berguna bagi peserta didik untuk

mempermudah dalam memahami materi pembelajaran jika mengalami kesulitan

dalam menangkap pembelajaran yang disampaikan guru secara verbal dalam

pembelajaran online melalui video conference seperti zoom meeting maupun

google meeting. Di sisi lain, peran media pembelajaran juga dapat membantu

guru jika terdapat kendala dalam memberikan contoh peragaan maupun

penyampaian materi yang lain.

Media pembelajaran dapat digunakan sebagai sarana untuk meningkatkan

mutu pembelajaran. Banyak media pembelajaran yang dapat dipilih oleh guru

untuk digunakan dalam penyampaian materi kepada peserta didik. Pada zaman ini

dimana teknologi semakin maju dan canggih media pembelajaran dapat

dikembangkan terus menerus sehingga lebih baik dari pada yang telah
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dikembangkan sebelumnya. Tak hanya media pembelajaran berbasis buku, modul,

namun juga dapat berbasis aplikasi maupun website.

Sebelum melakukan pengembangan multimedia pembelajaran ini, telah

dilakukan FGD (Focus Group Discussion) dengan beberapa guru PJOK SMP di

wilayah Yogyakarta, dengan hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian

besar guru PJOK tetap melaksanakan pembelajaran PJOK pada masa pandemi

walaupun pembelajaran dilaksanakan secara daring dan beberapa memiliki

kendala dengan sinyal dan perangkat elektronik yang digunakan oleh siswa untuk

menunjang proses pembelajaran. Dari wawancara tersebut dapat diketahui bahwa

tidak banyak guru PJOK yang mengajarkan materi pencak silat kepada peserta

didik, hal tersebut didasari karena keterbatasan guru dalam penguasaan materi dan

media pembelajaran yang dapat digunakan untuk menunjang proses pembelajaran.

Sehingga akibat dari terbatasnya media ICT (Information Communication and

Technology) dalam proses pembelajaran pencak silat menyebabkan guru tidak

pernah menggunakan media ICT tersebut.

Meskipun ada beberapa guru yang mengajarkan materi pencak silat, guru

hanya menggunakan jenis media ICT sebatas zoom meeting, google classroom,

dan video dari youtube. Sehingga belum pernah ada guru yang menggunakan

multimedia pencak silat berbentuk website, dan sulitnya mendapat media

pembelajaran pencak silat, sehingga kebanyakan guru hanya memperoleh

multimedia melalui video youtube.

Akibat dari banyaknya permasalahan, dapat disimpulkan bahwa para guru

merasa multimedia sangat penting bagi proses pembelajaran, karena multimedia
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dirasa dapat menarik perhatian siswa saat pembelajaran, selain itu dengan adanya

pengembangan multimedia dapat mempermudah guru dalam proses penyampaian

materi pencak silat terhadap siswa. Apalagi jika multimedia pembelajaran pencak

silat berbasis website ini dapat diakses secara gratis dan mudah oleh guru maupun

siswa, maka akan dapat mempermudah proses pembelajaran. Disisi lain guru juga

sangat menanti dan berharap adanya pengembangan multimedia pembelajaran

pencak silat, karna penunjang pembelajaran pencak silat yang saat ini sangat

minim sehingga guru sangat membutuhkan adanya pengembangan multimedia

sebagai alat bantu atau penunjang materi pembelajaran pencak silat.

Para guru mengharapkan pengembangan multimedia berbasis website

untuk pembelajaran pencak silat ini dengan desain yang simple namun dapat

menarik perhatian siswa, lengkap dengan materi yang dapat di unduh (download),

dan dapat diakses dengan mudah dan gratis. Para guru juga sangat tertarik dan

berkeinginan menggunakan website ini sebagai media pembelajaran pencak silat.

Guru juga sangat meyakini jika pengembangan multimedia materi pencak silat ini

akan dapat menarik minat dan perhatian siswa karna sangat sesuai dengan

perkembangan zaman dan teknologi masa kini, serta pengembangan multimedia

ini menyesuaikan kebiasaan siswa dimasa pandemi yang pembelajaran

dilaksanakan secara daring, sehingga siswa lebih familiar dengan elearning

daripada penggunaan buku cetak.

Dari penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Agung Dwi Setiawan

dengan judul “Pengembangan Multimedia Pembelajaran Pencak Silat Pendidikan

Jasmani, Olahraga dan Kesehatan Berbasis Adobe Flash CS3 Profesional Untuk
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SMP Kelas VII” yang memuat berbagai materi dasar gerak pencak silat, perlu

adanya pembaharuan media pembelajaran pencak silat. Materi yang disajikan

didalam multimedia Adobe Flash CS3 tersebut masih belum terdapat materi

berbentuk PDF yang dapat didownload seperti keinginan para guru saat ini,dan

perlu adanya tambahan materi dasar gerak pencak silat yang disajikan dalam

multimedia tersebut.

Untuk itu peneliti mencoba untuk mengembangkan multimedia berbasis

website sebagai media pembelajaran melalui model penelitian dan pengembangan

atau research and development dalam pembelajaran pendidikan jasmani materi

aktivitas bela diri pencak silat. Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan

sebuah produk berupa website sebagai multimedia pembelajaran pencak silat yang

berisi materi pencak silat sesuai dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar

untuk siswa SMP kelas VII. Pengembangan website ini dipilih karena relevan

dengan keadaan masyarakat saat ini yang sangat familiar dengan penggunaan

media sosial. Penggunaan website sebagai multimedia pembelajaran ini tidak

rumit, sehingga sangat membantu siapapun untuk mengakses website tersebut.

Website yang dimanfaatkan sebagai multimedia pembelajaran ini dapat

berfungsi sebagai pelengkap penyampaian materi dalam proses pembelajaran

pendidikan jasmani aktivitas bela diri pencak silat khususnya saat pembelajaran

selama pandemi covid ini yang dilaksanakan secara online. Selain itu

pengembangan multimedia berbasis website sangat sesuai dengan generasi masa

kini. Dimana generasi ini cenderung nyaman pada kemudahan teknologi, dan juga

dapat dengan mudah mengakses website tersebut secara online dimanapun dan
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kapapun. Sehingga website ini dapat digunakan untuk sumber belajar peserta

didik karena website ini dapat diakses dengan mudah melalui handphone maupun

PC. Melalui pengembangan multimedia berbasis website ini diharapkan peserta

didik dapat memahami materi aktivitas bela diri pencak silat dengan baik.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan data di dalam latar belakang masalah, dapat diidentifikasi

permasalahan sebagai berikut :

1. Pembelajaran dilaksanakan secara online akibat pandemi covid.

2. Minimnya media pembelajaran aktivitas bela diri pencak silat untuk siswa

SMP kelas VII.

3. Terbatasnya kemampuan guru dalam penyampaian materi praktek kepada

peserta didik.

4. Terbatasnya sumber belajar atau tidak adanya media pembelajaran bela diri

pencak silat dalam bentuk website.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, maka peneliti membatasi masalah yang

hendak digali agar tidak masuk ke ranah yang lebih luas. Sehingga penelitian ini

difokuskan pada pengembangan multimedia berbasis website sebagai media

pembelajaran pencak silat untuk siswa SMP kelas VII yang disesuaikan dengan

kompetensi inti dan kompetensi dasar agar dapat memudahkan guru dalam

penyampaian materi maupun peserta didik dalam memahami materi yang

disampaikan selama pembelajaran aktivitas bela diri pencak silat.
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D. Rumusan Masalah

Berdasar pembatasan masalah di atas, permasalahan yang diangkat dalam

penelitian ini adalah :

1. Bagaimana pengembangan multimedia berbasis website sebagai media

pembelajaran pencak silat untuk siswa SMP kelas VII ?

2. Bagaimana kelayakan multimedia berbais website sebagai media

pembelajaran pencak silat untuk siswa SMP kelas VII ?

3. Bagaimana keefektifan multimedia berbasis website sebagai media

pembelajaran pencak silat untuk siswa SMP kelas VII ?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini yaitu untuk menghasilkan produk berupa :

1. Multimedia berbasis website sebagai media pembelajaran pencak silat untuk

siswa SMP Kelas VII.

2. Multimedia berbasis website sebagai media pembelajaran pencak silat yang

layak digunakan untuk siswa SMP Kelas VII.

3. Multimedia berbasis website sebagai media pembelajaran pencak silat yang

efektif digunakan untuk siswa SMP Kelas VII.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis

a. Memberikan sumbangan pembaharuan pemikiran yang dituangkan dalam

bentuk pembuatan media pembelajaran untuk dunia pendidikan khususnya

pendidikan jasmani agar dapat meningkatkan mutu pembelajaran.
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b. Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan acuan penelitian selanjutnya yang

memiliki objek penelitian sama.

1. Manfaat Praktis

a. Bagi Peserta Didik

Peserta didik yang mengalami kesulitan dalam memahami materi aktivitas

bela diri pencak silat yang telah disampaikan oleh guru, dapat mempelajari

kembali materi tersebut melalui website ini secara mandiri. Dengan desain

website yang dibuat sedemikian rupa diharapkan dapat membuat peserta didik

lebih mudah memahami materi serta belajar menjadi terasa menyenangkan

dan tidak membosankan.

b. Bagi Guru

Bagi guru dapat menggunakan pengembangan website ini sebagai media atau

sumber belajar untuk membantu penyampaian materi pencak silat kepada

peserta didik dengan lebih mudah, efektif dan efisien.

c. Bagi Peneliti

Bagi peneliti sebagai sumbangsih dalam menyumbangkan produk media

pembelajaran untuk dunia pendidikan khususnya pendidikan jasmani terutama

untuk pembelajaran aktivitas bela diri pencak silat.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Hakikat Media Pembelajaran

a. Pengertian Media Pembelajaran

Media adalah bentuk jamak dari kata medium, yang merupakan kata yang

berasal dari Bahasa katuin medius, yang secara harfiah berarti tengah, perantara

atau pengantar, Arsyad (2002). Oleh karena itu, media dapat diartikan sebagai

perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan. Media dapat

berupa sesuatu bahan “software” dan atau alat “hardware”. Media pembelajaran

meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi

pembelajaran, Gagne dan Briggs (1975). Media pembelajaran adalah alat bantu

untuk mengajar yang mengandung materi pembelajaran dengan cara penyaluran

materi pembelajaran yang lebih efektif dan efisien, sehingga mampu

mempermudah proses penyampaian materi terhadap peserta didik dan mampu

merangsang minat belajar peserta didik agar tujuan dan hasil belajar dapat

tercapai secara maksimal.

Menurut Munadi (2008) media pembelajaran adalah segala sesuatu yang

dapat menyampaikan dan menyalurkan pesan dari sumber secara terencana

sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif dimana penerimanya dapat

melakukan proses belajar secara efisien dan efektif. Menurut Oemar Hamalik

(2011:23) memberikan pengertian media pembelajaran yang lebih luas yaitu,

media pembelajaran adalah alat metode dan teknik yang digunakan dalam rangka
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lebih mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara pengajar dan pembelajar

dalam proses pembelajaran dikelas.

Berdasar pendapat para ahli mengenai pengertian media pembelajaran di

atas, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah alat atau sarana yang

digunakan oleh guru untuk menyampaikan, atau menyalurkan informasi mengenai

materi pembelajaran dari guru sebagai pemberi pesan kepada peserta didik

sebagai penerima pesan.

b. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran

Media pembelajaran sangat penting peranannya dalam dunia pendidikan

dalam rangka mengupayakan peningkatan mutu dalam proses belajar mengajar.

Penggunaan media pembelajaran juga dipengaruhi banyak faktor, salah satunya

keterbatasan guru dalam penyampaian materi, sehingga penggunaan media

pembelajaran dapat meminimalisir keterbatasan tersebut. Dalam pendidikan

jasmani, penggunaan media pembelajaran dapat menguntungkan bagi guru

maupun peserta didik. Dalam penggunaannya ketika belajar gerak, contoh

maupun tutorial dalam media pembelajaran dapat di ulang berkali-kali sehingga

guru dapat lebih menghemat tenaga untuk mengajar. Keuntungan lainnya, siswa

dapat belajar gerak tersebut dirumah, tak hanya mengandalkan contoh gerak dari

guru di sekolah. Penggunaan media pembelajaran oleh guru dan peserta didik

tentu saja dapat berpengaruh terhadap efektifitas pembelajaran. Kegiatan belajar

mengajar yang memanfaatkan media pembelajaran memiliki pengaruh besar

terhadap alat indera manusia sehingga materi pembelajaran dapat diterima dan

dicerna dengan mudah oleh peserta didik.
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Manfaat penggunaan media pembelajaran dalam ranah pendidikan salah

satunya adalah untuk meningkatkan kualitas proses belajar peserta didik. Menurut

Ely (1979 dalam Danim, 1995:12) menyebutkan bahwa media dapat

meningkatkan gairah anak dalam belajar dan efektif waktu dan penyaluran

informasi oleh guru. Selain itu, media pembelajaran juga dapat membantu

meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran dengan

menyajikan data atau materi secara menarik, memadatkan informasi dan

memudahkan peserta didik dalam mencermati materi pembelajaran.

Untuk itu media pembelajaran dirancang agar menyenangkan dan

memenuhi kebutuhan peserta didik agar dapat merangsang keinginan dan

motivasi belajar, minat baru dan pengaruh positif terhadap peserta didik. Menurut

Arif S. Sadiman, dkk. (2013:16), media pembelajaran dapat mengatasi

keterbatasan ruang, waktu, daya indera, misalnya: (1) objek yang terlalu besar

bisa digantikan dengan gambar, film atau model; (2) objek yang kecil bisa dibantu

dengan menggunakan proyektor, gambar; (3) gerak yang terlalu cepat dapat

dibantu dengan timelapse atau high-speed photography; (4) kejadian atau

peristiwa di masa lampau dapat ditampilkan dengan pemutaran film, video, foto,

maupun VCD; (5) objek yang terlalu kompleks (misalnya mesin-mesin) dapat

disajikan dengan model, diagram, dan lain-lain; (6) konsep yang terlalu luas

(misalnya gunung berapi, gempa bumi, iklim, dan lain-lain) dapat divisualisasikan

dalam bentuk film, gambar dan lain-lain.

Manfaat praktis dari penggunaan media pembelajaran di dalam proses

belajar mengajar menurut Azhar Arsyad (2002:26) adalah sebagai berikut :
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1) Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi
sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar.

2) Media pembelajaran dapat meingkatkan dan mengalihkan perhatian anak
sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar.

3) Media pembelajaran dapa mengatasi keterbatasan indera, ruang dan waktu.
4) Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa

tentang peristiwa-peristiwa dilingkungan mereka.

Livie dan Lentz (1982) mengemukakan empat fungsi media pembelajaran

khususnya pada media visual, yaitu; fungsi atensi, fungsi afektif, fungsi kognitif

dan fungsi kompensatoris.

1) Fungsi atensi, media visual merupakan inti, yaitu menarik dan mengarahkan
perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang berkaitan
dengan makna visual yang ditampilkan atau menyertai teks materi pelajaran.

2) Fungsi afektif, media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan pembelajar
ketika belajar membaca teks bergambar. Gambar atau lambang visual akan
dapat menggugah emosi dan sikap pembelajar.

3) Fungsi kognitif, media visual mengungkapkan bahwa lambang visual atau
gambar memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat
informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar.

4) Fungsi kompensatoris, media visual memberikan konteks untuk memahami
teks membantu siswa yang lemah dalam membaca untuk mengorganisasikan
informasi dalam teks dan mengingatnya kembali.

c. Jenis Media Pembelajaran

Jenis media pembelajaran yang dikemukakan oleh Heinich (1996) bahwa

jenis media pembelajaran ada ; (1) media cetak/teks; (2) media pameran/display;

(3) media audio; (4) gambar bergerak/motion pictures; (5) multimedia; (6) media

berbasis web/internet. Banyak sekali bentuk media pembelajaran seiring

berjalannya waktu, sehingga banyak sekali perkembangan media pembelajaran,

media pembelajaran dapat dikelompokkan menjadi media pembelajaran

tradisional dan modern. Media dapat selalu dikembangkan dan diupgrade dengan
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berbagai macam inovasi. Penggunaan media pembelajaran tradisional tentunya

masih digunakan hingga saat ini, namun media pembelajaran modern lebih

memungkinkan untuk selalu digunakan karena lebih efektif dan efisien.

Jenis media pembelajaran dibagi kedalam kedua kategori luas menurut

Seels dan Glasglow (1990), yaitu :

1) Pilihan Media Tradisional
a) Visual diam yang diproyeksikan
(1) Proyeksi Opaque (takt embus pandang)
(2) Proyeksi Overhead
(3) Slides
(4) Filmstrips

b) Visual yang diproyeksikan
(1) Gambar, poster
(2) Foto
(3) Charts, grafik, diagram
(4) Pameran, papan info, papan bulu

c) Audio
(1) Rekaman piringan
(2) Pita kaset, reel, cartridge

d) Penyajian multimedia
(1) Slide plus suara
(2) Multi image

e) Visual dinamis yang diproyeksikan
(1) Film
(2) Televisi
(3) Video

f) Cetak
(1) Buku teks
(2) Modul, buku terprogram
(3) Workbook
(4) Majalah ilmiah, berkal
(5) Lembaran lepas (hand out)

g) Permainan
(1) Teka-teki
(2) Simulasi
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(3) Permainan papan
h) Realia
(1) Model
(2) Specimen (contoh)
(3) Manipulatif (peta, boneka)

i) Pilihan media teknologi mutakir
(1) Telekoferen
(2) Kuliah jarak jauh
(3) Computer – assisted instruction
(4) Permainan computer
(5) Sistem tutor intelijen
(6) Inetaktif
(7) Hypermedia
(8) Compact (video) disc

2. HakikatWebsite

a. PengertianWebsite

Website atau sering disebut web adalah kumpulan halaman yang

menampilkan informasi data teks, data gambar diam atau gerak, data animasi,

data suara, video atau gabungan dari semuanya. Menurut Arief (2011:8) web

adalah salah satu aplikasi yang berisikan dokumen-dokumen multimedia (teks,

gambar, animasi, video) didalamnya yang menggunakan protokol HTTP

(Hypertext Transfer Protocol) dan untuk mengaksesnya menggunakan perangkat

lunak yang disebut browser. Bekti (2015:35) mengatakan website merupakan

kumpulan halaman-halaman yang digunakan untuk menampilkan informasi teks,

gambar diam atau gerak, animasi, suara, dan atau gabungan dari semuanya, baik

yang bersifat statis maupun dinamis membentuk satu rangkaian bangunan yang

saling terkait, yang masing-masing dihubungkan dengan jaring-jaring halaman.
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Website atau situs dapat diartikan sebagai kumpulan halaman yang

menampilkan informasi data teks, data gambar diam atau bergerak, data animasi,

suara, video dan atau gabungan dari semuanya, baik yang bersifat statis maupun

dinamis yang membentuk satu rangkaian bangunan yang saling terkait dimana

masing-masing dihubungkan dengan jaringan-jaringan halaman, Saputro (2007).

Disamping itu, menurut Adelheid (2013) website adalah kumpulan dari halaman-

halam situs yang terangkum dalam sebuah domain atau sub-domain yang

tempatnya berada dalam world wide di dalam internet.

Seperti yang dipaparkan oleh Nilasari (2014:2) bahwa website atau sering

disebut situs merupakan kumpulan halaman web yang dijalankan dari suatu

alamat web domain. Abdullah (2015:1) website dapat diartikan sekumpulan

halaman yang terdiri dari beberapa laman yang berisi informasi dalam bentuk data

digital baik berupa text, gambar, video, audio, dan animasi lainnya yang

disediakan melalui jalur internet.

b. Karakteristik website

Website memiliki karakter seperti yang dipaparkan dalam (Simarta, 2010:

57–59) sebagai berikut :

1) Website tidak terpisahkan dari perangkat lunak sebab konten yang dapat

mencakup teks, grafis, audio, gambar dan video terintegrasi dengan

pengolahan prosedural.

2) Website menuntut look and feel mendukung kreativitas visual dan inkorporasi

multimedia dalam presentasi tatap muka.

3) Bisa digunakan secara luas oleh komunitas pengguna.
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4) Media pembelajaran bersifat mandiri sebab apat diakses oleh guru dan siswa

kapan saja dan dimana saja saat membutuhkan.

5) Memaksimalkan penggunaan jaringan komputer (digital media dan komputer

networks).

c. Kelebihan dan KekuranganWebsite

Website juga memiliki beberapa kelebihan khususnya dalam pendidikan

dan pembelajaran seperti yang dikatakan dalam (Rusman, 2012: 351–352) seperti

sebagai berikut :

1) Tersedianya fasilitas e-moderating dimana guru dan siswa dapat

berkomunikasi dengan mudah melalui fasilitas internet tanpa dibatasi jarak,

tempat, dan waktu.

2) Guru dan siswa dapat menggunakan bahan ajar maupun petunjuk belajar yang

terstruktur dan terjadwal melalui internet, sehingga guru dan siswa bisa saling

menilai sampai seberapa mana bahan yang akan dipelajari.

3) Siswa bisa mereview bahan pelajaran setiap saat dan dimana saja kalua

diperlukan, karna bahan ajar tersedia di komputer.

4) Jika siswa memerlukan tambahan bahan informasi yang berkaitan dengan

bahan yang dipelajari, siswa dapat melakukan akses di internet secara lebih

mudah.

5) Baik guru maupun siswa dapat melakukan diskusi melalui internet yang dapat

diikuti dengan jumlah peserta yang banyak, sehingga menambah ilmu

pengetahuan dan wawasan yang lebih luas.

6) Berubahnya peran guru dari yang biasanya pasif menjadi aktif dan mandiri.
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7) Relatif sangat efisien untuk jarak jauh.

Namun, tak terlepas dari banyaknya kelebihan dalam penggunaan internet

sebagai media pembelajaran, terdapat banyak juga kekurangannya seperti sebagai

berikut :

1) Kurangnya interaksi antar guru dan siswa, bahkan antar siswa dan ini dapat

memperlambat bentuk values dalam pembelajaran.

2) Cenderung mengabaikan aspek akademik atau sosial dan mendorong

tumbuhnya aspek bisnis atau komersial.

3) Proses pembelajaran cenderung ke arah pelatihan daripada pendidikan.

4) Berubahnya peran guru yang semula menguasai teknik pembelajaran

konvensional, kini juga dituntut mengetahui teknik pembelajaran yang

berbasis media komputer ICT.

5) Peserta didik yang tidak mempunyai motivasi belajar yang tinggi cenderung

gagal.

6) Tidak semua tempat tersedia fasilitas internet.

7) Kurangnya tenaga guru maupun siswa yang mengetahui dan memiliki

keterampilan mengoperasikan internet.

8) Kurangnya personel dalam hal penguasaan bahasa pemrograman komputer.

d. ManfaatWebsite

Media pembelajaran website atau e-learning yang kini menjadi sangat

populer karena fleksibilitas dan efektivitasnya merupakan cara penyampaian

materi pembelajaran melalui internet. Melalui media pembelajaran website
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materi pembelajaran dapat diakses kapan saja dan dari mana saja. Disamping itu

karena materi dapat diperkaya dengan berbagai sumber belajar termasuk

multimedia, maka pembelajaran pendidikan jasmani dapat juga memanfaatkan

keunggulan media pembelajaran website ini untuk meningkatkan mutu

pembelajaran.

3. Hakikat Pendidikan Jasmani

a. Pengertian Pendidikan Jasmani

Pendidikan jasmani adalah proses pendidikan yang memanfaatkan

aktivitas fisik untuk perkembangan diri seseorang, baik secara Kesehatan, mental

maupun sosial. Pendidikan jasmani adalah suatu kajian yang luas. Pendidikan

jasmani tidak hanya aktivitas fisik, namun juga berada dalam konteks pendidikan

secara umum. Winarno (2009) pendidikan jasmani merupakan bagian integral

dari proses pendidikan secara keseluruhan yang menggunakan aktivitas jasmani

sebagai media atau alat untuk mencapai tujuan. Sukintaka (2001:5) menyatakan

bahwa pendidikan jasmani merupakan proses interaksi peserta didik terhadap

lingkungan, dengan jalan susunan aktivitas pendidikan jasmani secara sistematik

untuk mencapai insan Indonesia secara utuh.

Pendidikan jasmani menurut Samsudin (2008:2) adalah suatu proses

pembelajaran melalui aktivitas jasmani yang didesain untuk meningkatkan

kebugaran jasmani, mengembangkan keterampilan motorik, pengetahuan dan

perilaku hidup sehat dan aktif, sikap sportif, dan kecerdasan emosi. Arma

Aboellah (1990) menyatakan bahwa pendidikan jasmani merupakan bagian

integral dari pendidikan secara keseluruhan melalui kegiatan jasmani yang
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bertujuan mengembangkan individu secara organik, neuro muscular, intelektual

dan emosional.

b. Ruang Lingkup Pendidikan Jasmani

Ruang lingkup pendidikan jasmani adalah isi dari sebuah studi yang ada

kaitannya dengan kegiatan jasmani. Badan Standar Nasional Pendidikan (2006:2)

menyebutkan bahwa ruang lingkup pendidikan jasmani meliputi aspek-aspek

berikut :

1) Permainan dan olahraga meliputi : olahraga tradisional, permainan, eksplorasi
gerak, keterampilan lokomotor non-lokomotor dan manipulatif, atletik, kasti,
rounders, kippers, sepak bola, bola basket, bola voli, tenis meja, tenis
lapangan, bulu tangkis dan bela diri, serta aktivitas lainnya.

2) Aktivitas pengembangan meliputi : mekanika sikap tubuh, komponen
kebugaran jasmani, dan bentuk postur tubuh serta aktivitas lainnya.

3) Aktivitas senam meliputi : ketangkasan sederhana, ketangkasan tanpa alat,
ketangkasan dengan alat, dan senam lantai serta aktivitas lainnya.

4) Aktivitas ritmik meliputi : gerak bebas, senam pagi, SKJ, senam aerobik serta
aktivitas lainnya.

5) Aktivitas air meliputi : permainan di air, keselamatan di air, keterampilan
bergerak di air, dan renang serta aktivitas lainnya.

6) Pendidikan luar kelas meliputi : piknik/karyawisata, pengenalan lingkungan,
berkemah, menjelajah dan mendaki gunung.

7) Kesehatan meliputi : budaya hidup sehat, P3K dan UKS, serta aspek
Kesehatan lainnya.

c. Tujuan Pendidikan Jasmani

Tujuan pendidikan jasmani menurut Suryobroto (2004:8) adalah untuk

pembentukan anak, yaitu sikap atau nilai, kecerdasan, fisik, dan keterampilan

(psikomotorik), sehingga siswa akan dewasa dan mandiri, yang nantinya dapat

digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Bloom dan Krathwohl (Abdulah, dkk,
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1994:15) tujuan pendidikan jasmani dapat digolongkan menjadi tiga ranah atau

domain yaitu ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotor.

Tujuan pendidikan jasmani seperti yang dikemukakan oleh Suherman

(2009:7) secara umum dapat deklasifikasi menjadi empat tujuan perkembangan

yaitu :

1) Perkembangan fisik. Tujuan ini berhubungan dengan kemampuan seseorang
akan melakukan aktivitas-aktivitas yang melibatkan kekuatan-kekuatan fisik
dari berbagai organ tubuh seseorang.

2) Perkembangan gerak. Tujuan ini berhubungan dengan kemampuan melakukan
gerak secara efektif, efisien, halus, indah, dan sempurna.

3) Perkembangan mental. Tujuan ini berhubungan dengan kemampuan berfikir
dan menginterpretasikan keseluruhan pengetahuan tentang pendidikan jasmani
ke dalam lingkungannya.

4) Perkembangan sosial. Tujuan ini berhubungan dengan kemampuan siswa
dalam menyesuaikan diri pada suatu kelompok atau masyarakat.

4. Hakikat Pencak Silat

Pencak silat adalah salah satu materi aktivitas bela diri dalam pendidikan

jasmani yang merupakan bagian dari kebudayaan masyarakat Indonesia dalam

membela diri atau mempertahankan diri. Pencak silat yang dalam pengertiannya

berasal dari dua kata yaitu pencak dan silat, pencak berarti gerak dasar bela diri

yang terikat pada peraturan, dan silat berarti gerak bela diri sempurna yang

bersumber pada kerohanian. Dalam (Kriswanto, 2015) Pencak silat adalah seni

bela diri yang menggunakan unsur pukulan dan tendangan. Pencak silat juga

diartikan sebagai permainan (keahlian) dalam mempertahankan diri dengan

kepandaian menangkis, menyerang dan membela diri dengan atau tanpa senjata.
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Abdus Syukur (Maryono:1998) menyatakan bahwa pencak silat adalah

gerakan langkah keindahan dengan menghindar, yang disertakan gerak berunsur

komedi. Pencak dapat dipertontonkan sebagai sarana hiburan. Sedangkan silat

adalah unsur teknik bela diri menangkis, menyerang dan mengunci yang tidak

dapat diperagakan didepan umum. M. Atok Iskandar, dkk (1992:11)

mengemukakan bahwa pencak silat adalah hasil budaya manusia Indonesia untuk

membela/memertahankan eksistensi (kemandirian) dan integritasnya

(manunggalnya) terhadap lingkungkan hidup/alam sekitarnya untuk mencapai

keselarasan hidup guna peningkatan iman dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha

Esa.

5. Materi Pencak Silat dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

a. Materi Pencak Silat

Materi pencak silat yang diajarkan untuk kelas VII diantaranya teknik

sikap, teknik serangan, dan belaan. Teknik tersebut merupakan beberapa dasar

gerak dalam pencak silat. Johansyah Lubis (2004:7) menyatakan bahwa dasar

gerak pencak silat adalah suatu gerak terencana, terarah, terkoordinasi dan

terkendali, yang mempunyai empat aspek sebagai satu kesatuan, yaitu aspek

mental spiritual, aspek bela diri, aspek olahraga, dan aspek seni budaya.

Dalam mempelajari pencak silat menurut DR. Mulyana (2013: 111) yang

sangat penting untuk diperhatikan adalah tentang kuda-kuda, sikap pasang, gerak,

dan gerak langkah. Di dalam pencak silat, sikap merupakan awal dari gerak.

Sehingga dengan sikap yang baik maka akan menghasilkan gerak yang baik pula.

Karena sikap dan gerak dapat digunakan sebagai pedoman untuk melakukan
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keterampilan dasar gerak pencak silat. Terdapat beberapa dasar gerak dalam

pencak silat, yaitu :

1) Kuda-kuda

Di dalam pencak silat, kuda-kuda diartikan sebagai suatu posisi yang

menjadi tumpuan untuk melakukan sikap pasang. PB IPSI dalam Kotot Slamet

(2003: 16) yang dimaksudkan dengan kuda-kuda adalah suatu teknik

memperlihatkan kaki dalam keadaan statis. Menurut Agung Nugroho (2001: 28)

bahwa sikap berdiri kuda-kuda adalah posisi kaki tertentu, sebagai dasar tumpuan

untuk melakukan sikap dan gerak bela-serang.

Johansyah Lubis (2014: 18-20) mengemukakan bahwa ditinjau dari

bentuknya, kuda-kuda dapat dibagi menjadi empat jenis sebagai berikut :

a) Kuda-kuda depan. Kuda-kuda dengan sikap salah satu kaki berada di depan,

sedangkan kaki lainnya dibelakang dan berat badan ditopang oleh kaki depan.

b) Kuda-kuda tengah. Kuda-kuda dengan sikap kedua kaki selebar bahu dan

berat badan ditopang secara merata oleh kedua kaki.

c) Kuda-kuda belakang. Kuda-kuda dengan sikap slah satu kaki berada di depan,

sedangkan kaki lainnya berada di belakang dan berat badan ditopang oleh kaki

belakang.

d) Kuda-kuda samping. Kuda-kuda dengan posisi kedua kaki melebar sejajar

dengan tubuh dan berat badan ditopang oleh salah satu kaki yang menekuk.

2) Sikap Pasang
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Sikap pasang adalah sikap awal untuk melakukan serangan atau belaan.

(Kriswanto, 2015) mengatakan bahwa sikap pasang adalah sikap awal untuk

melakukan serangan atau belaan. Macam-macam sikap pasang sebagai berikut :

a) Sikap pasang satu. Posisi kedua kaki segaris/lurus, kaki depan dan belakang

menghadap depan, berat badan pada kaki depan.

b) Sikap pasang dua. Posisi kedua kaki segaris/lurus, kaki yang di depan

membuka (slewah), lutut tidak menempel, kaki belakang jinjit.

c) Sikap pasang tiga. Posisi kaki depan serong keluar, pandangan lurus kedepan.

d) Sikap pasang empat. Dengan posisi kuda-kuda tengah, tegak kedua lutut

ditekuk, berat badan pada kedua kaki.

e) Sikap pasang lima. Dengan posisi menyamping kaki silang belakang, kaki

yang disilangkan jinjit.

f) Sikap pasang enam. Dengan posisi kuda-kuda tengah menyamping,

pandangan kesamping, kedua kaki menghadap depan.

g) Sikap pasang tujuh. Posisi kaki menyilang ke depan lutut menempel, berat

badan pada kaki bagian depan.

h) Sikap pasang delapan. Posisi satu kaki diangkat atau berdiri dengan satu kaki,

badan menghadap depan.

3) Tangkisan

Tangkisan merupakan teknik belaan untuk menggagalkan serangan lawan

dengan melakukan tindakan menahan serangan lawan menggunakan tangan, kaki

dan tubuh. Dalam Johansyah Lubis dan Hendro Wardoyo (2014: 28) menyatakan
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bahwa belaan adalah upaya untuk menggagalkan serangan dengan tangkisan atau

hindaran. Jenis-jenis tangkisan sebagai berikut :

a) Tangkisan tepis, menggunakan satu atau kedua telapak tangan terbuka dengan

telapak tangan dalam. Arah gerakan dari dalam ke luar dan atas ke bawah.

b) Tangkisan gedik, menggunakan satu lengan dengan tangan mengepalyang

kenaannya lengan bawah dalam dengan lintasan dari atas ke bawah.

c) Tangkisan kelit, menggunaka satu lengan dengan tangan terbuka yang

kenaannya telapak tangan luar dan arah gerakan dari dalam ke luar atau

sebaliknya.

d) Tangkisan siku, menggunakan siku, dengan lintasan dari luar ke dalam.

e) Tangkisan jepit atas, menggunakan kedua lengan yang menyilang dengan

kenaanya sudut persilangan lengan, arahnya dari atas kebawah dan sebaliknya.

f) Tangkisan potong, menggunakan satu tangan dan lengan digerakkan ke

samping bawah seperti gerakan memotong dengan kenaanya lengan bawah

luar, dengan posisi tangan terbuka.

g) Tangkisan sangga, menggunakan satu lengan yang membentuk siku-siku

dengan kenaanya lengan bawah luar dan gerakannya dari bawah ke atas,

dengan posisi tangan mengepal.

h) Tangkisan galang, menggunakan lengan bawah dalam yang tegak lurus

dengan tangan mengepal yang digerakkan ke samping dari luar ke dalam dan

sebaliknya.
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i) Tangkisan kepruk, menggunakan kedua tangan mengepal dan lengan

berbentuk siku-siku yang digerakkan ke bawah dengan kenaanya punggung

telapak tangan.

j) Tangkisan kibas, menggunakan kaki dan tungkai yang dikibaskan ke atau dari

samping dengan kenaanya telapak kaki.

k) Tangkisan lutut, menggunakan gerakan lutut setinggi pinggang, dengan

lintasan dalam ke luar.

4) Pukulan

Dalam pencak silat, pukulan adalah serangan yang dilakukan dengan

menggunakan tangan kosong sebagai komponennya. Serangan tangan ini terdiri

dari beberapa jenis sebagai berikut :

a) Pukulan depan, serangan menggunakan lengan dengan tangan mengepal,

lintasannya lurus ke depan, dengan titik sasaran atas, tengah dan bawah.

b) Pukulan samping, serangan menggunakan lengan dengan tangan mengepal,

lintasannya kea rah samping badan, posisi tangan mengepal.

c) Pukulan sangkol, serangan menggunakan lengan dengan tangan mengepal,

lintasan dari bawah ke atas dengan kenaanya kepalan tangan terbalik ke

sasaran kemaluan, ulu hati, dan dagu.

d) Pukulan lingkar, serangan menggunakan lengan dengan tangan mengepal,

lintasannya melingkar dari luar ke dalam, titik sasarannya rahang dan rusuk,

posisi tangan mengepal menghadap ke bawah, dengan kenaanya seluruh buku-

buku jari.

5) Tendangan
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Tendangan merupakan serangan dalam pencak silat yang digunakan untuk

jarak jangkau jauh dengan menggunakan kaki. Serangan kaki ini terdapat

beberapa jenis sebagai berikut :

a) Tendangan Lurus, serangan menggunakan sebelah kaki dan tungkai, dan

lintasannya ke arah depan dengan posisi badan menghadap ke depan

kenaannya pangkal jari-jari kaki bagian dalam.

b) Tendangan tusuk, serangan menggunakan sebelah kaki dan tungkai, dan

lintasannya ke arah depan dengan posisi badan menghadap ke depan

kenaannya ujung jari-jari kaki.

c) Tendangan sabit, serangan yang lintasannya setengah lingkaran ke dalam,

dengan punggung telapak kaki atau jari telapak kaki.

d) Tendangan jejag, serangan menggunakan sebelah kaki dan tungkai, dan

lintasannya ke arah depan dengan posisi badan menghadap ke depan

kenaannya telapak kaki penuh, sifatnya mendorong.

e) Tendangan T, serangan menggunakan sebelah kaki dan tungkai, dan

lintasannya ke depan dan kenaannya pada tumit, telapak kaki, dan sisi luar

telapak kaki.

b. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Pencak Silat

Dalam proses belajar mengajar pencak silat, acuan yang digunakan untuk

penyampaian materi adalah menggunakan KI (Kompetensi Inti) dan KD

(Kompetensi Dasar) untuk siswa SMP kelas VII. Dalam BNSP (Badan Nasional

Satuan Pendidikan) menyebutkan KI dan KD sebagai berikut :
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1) KI (kompetensi Inti) Kelas VII

a) 3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait

fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.

2) KD (Kompetensi Dasar) Kelas VII

a) 3.4 Memahami gerak spesifik seni beladiri. **)

4.4 Mempraktikkan gerak spesifik seni beladiri. **)

B. Penelitian yang Relevan

1. Penelitian yang dilakukan oleh Fadli Maulana tentang “Pengembangan Multi

Media Teknik Dasar Pencak Silat di Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas

Negeri Yogyakarta”. Dalam penelitian tersebut hasil validasi aspek isi/materi

menurut ahli materi “sangat baik” dengan skor “19” dan “baik” dengan skor

“29” pada aspek isi materi. Hasil validasi kualitas sumber belajar pada

aplikasi yang dikembangkan menurut ahli media “sangat baik” dengan skor

“28” dan “sangat baik” dengan skor “67” pada aspek kualitas pemrograman.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Rohmah Muktiani (2008) dari Program

Pasca Sarjana Universitas Negeri Yogyakarta, melakukan penelitian

pengembangan tentang CD pembelajaran interaktif untuk pembelajaran
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pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan SMA. Data kuatitatif dianalisis

menggunakan statistik deskriptif. Hasil validasi oleh ahli materi masuk dalam

kriteria “sangat baik” dengan rerata skor 4,98. Penilaian siswa pada uji coba

lapangan mengenai kualitas multimedia masuk dalam kriteria “baik”.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Agung Dwi Setiawan dari Fakultas Ilmu

Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta tentang “Pengembangan

Multimedia Pembelajaran Pencak Silat Pendidikan Jasmani, Olahraga dan

Kesehatan Berbasis Adobe Flash CS3 Profesional Untuk SMP Kelas VII”.

Dalam penelitian tersebut hasil validasi menurut ahli materi “sangat baik”

dengan skor “4,32”. Hasil validasi kualitas sumber belajar pada aplikasi yang

dikembangkan menurut ahli media “baik” dengan skor “4,14”.

C. Kerangka Pemikiran

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk berupa multimedia

berbasis website sebagai media pembelajaran. Pembelajaran merupakan suatu

kegiatan transfer ilmu melalui proses komunikasi yang berkaitan dengan usaha

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Website ini dibuat dan dikembangkan

berdasar kegiatan pembelajaran yang tidak sesederhana dan semudah teorinya.

Karena didalam pembelajaran kenyatannya sering terjadi kendala dalam

prosesnya baik berupa kendala fisik maupun nonfisik. Muktiani (2012) juga

menjelaskan bahawa pada realitanya yang sering terjadi di sekolah, jarang sekali

guru penjasorkes berani memberikan materi pencaksilat. Salah satu cara untuk

mempermudah proses pembelajaran adalah dengan melakukan inovasi terhadap

media atau sumber belajar.
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Di dalam dunia pendidikan, memanfaatkan teknologi untuk membantu

dalam proses belajar mengajar sangat penting. Pemanfaatan media juga dapat

membuat pembelajaran menjadi efektif dan efisien. Penyampaian materi melalui

media pembelajaran diharapkan dapat mempermudah peserta didik dalam

memahami inti materi dan dapat lebih mudah mengingat materi pembelajaran.

Pengembangan dan pembuatan multimedia berbasis website ini sebagai media

pembelajaran dilakukan dengan memenuhi standar mutu penilaian yang kemudian

akan menjadi tolak ukur apakah produk website tersebut layak digunakan sebagai

media pembelajaran dalam pembelajaran pencak silat disekolah, serta dapat

mengatasi kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh peserta didik dan melengkapi
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kekurangan yang dimiliki oleh guru penjas.

Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir
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D. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan kerangka berfikir yang telah diuraikan maka penelitian ini

dapat dirumuskan pertanyaan yang dapat digunakan sebagai pedoman dalam

menganalisis data. Pertanyaan penelitian yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimanakah pengembangan multimedia pembelajaran pencak silat

berbasis website untuk siswa SMP kelas VII?

2. Bagaimana kelayakan multimedia pembelajaran pencak silat berbasis website

untuk siswa SMP kelas VII yang dikembangkan menurut ahli materi dan ahli

media dilihat dari aspek materi, dan aspek media?

3. Bagaimana tingkat keefektifan multimedia pembelajaran pencak silat

berbasis website sebagai media pembelajaran pencak silat ditinjau dari

penggunaan oleh siswa ?
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Model Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode pendekatan

“Pengembangan dan Penelitian” (Research and Development). Menurut Sugiyono

(2011: 297) penelitian pengembangan atau dalam bahasa inggrisnya Research and

Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan

produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.

Dalam penelitian Research and Development ini dimanfaatkan untuk

menghasilkan media pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan

produk berupa website sebagai media pembelajaran pencak silat untuk siswa SMP

kelas VII. Proses-proses dalam pengembangan ini meliputi tahap perencanaan,

tahap desain, dan tahap pengembangan. Penelitian ini dimulai dari bulan Juli 2021

sampai dengan bulan Desember 2021, yang dilaksanakan di SMP N 1 Godean,

Sleman.

B. Prosedur Pengembangan

Penelitian ini menggunakan tahapan perancangan dan pengembangan.

Menurut Brog dan Gall (2007) prosedur penelitian pengembangan pada dasarnya

terdiri dari dua tujuan utama, yaitu : (1) mengembangkan produk, dan (2) menguji

keefektifan produk dalam mencapai tujuan. Proses penelitian ini memerlukan

beberapa tahapan. Tahapan tersebut secara singkat adalah sebagai berikut :

1. Menganalisis kebutuhan

2. Menentukan KI dan KD.
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3. Perencanaan.

4. Desain produk.

5. Validasi desain.

6. Revisi desain.

7. Uji coba produk.

8. Revisi produk.

9. Uji coba pemakaian.

10. Revisi produk.

11. Produk final.

Proses pengembangan dapat digambarkan dalam bagan berikut :

Gambar 2. Bagan Proses Pengembangan WebsiteMedia Pembelajaran
Pencak Silat

C. Uji Coba Produk

1. Desain Uji Coba

Desain uji coba dilakukan untuk mengetahui kelemahan dan kekurangan

produk yang dihasilkan untuk mengetahui tingkat kelayakan dan

Menganalisis
Kebutuhan

Uji Coba
Produk

Revisi
Produk

Produk
Final

Revisi
Produk

Uji Coba
Pemakaian

Validasi
Desain

Revisi
Desain

Menentukan
KI dan KD

Perencanaan Desain
Produk



35

keefektivitasannya sebagai media pembelajaran dalam proses pembelajaran. Hasil

dari uji coba ini nantinya akan digunakan untuk dasar revisi produk website.

Mengacu pada desain uji coba produk pengembangan yang dikembangkan oleh

Borg dan Gall (1983) yaitu melalui satu tahap pengujian evaluasi formatif. Dalam

evaluasi formatif terdiri dari dua fase, yaitu; uji alpa dan beta. Langkah-

langkahnya adalah sebagai berikut :

a. Uji alpha

Merupakan pengujian utama yang dilakukan oleh ahli media dan ahli

materi. Uji coba ini dilakukan untuk memvalidasi produk dan untuk memastikan

kesiapan produk. Sehingga hasil uji coba alpha dapat digunakan sebagai dasar

untuk melakukan revisi pertama.

b. Uji beta

Merupakan pengujian produk akhir. Uji coba ini juga dilakukan untuk

memastikan bahwa produk siap untuk dirilis. Langkah-langkah dalam uji beta

adalah sebagai berikut :

1) Memilih peserta didik kelas VII yang akan dijadikan responden.

2) Menjelaskan tujuan dan prosedur melakukan tes atau uji coba ini kepada

peserta didik.

3) Mengetahui kemampuan peserta didik sejauh mana dan memastikan peserta

didik telah mendapatkan materi yang akan diujikan.

4) Saat melakukan proses uji coba harus memperhatikan reaksi peserta didik.
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5) Setelah peserta didik selesai menguji coba produk, maka harus segera

dilakukan pengisian angket yang membahas mengenai isi materi, ketertarikan

peserta didik, pengaplikasian produk, dan lain-lain.

6) Setelah memperoleh data, kemudian dapat diputuskan untuk melakukan revisi

atau tidak.

2. Subjek Uji Coba

Dalam penelitian ini menggunakan dua subjek uji coba. Subjek uji coba

pada uji alpha adalah dosen ahli materi dan dosen ahli media. Sedangkan subjek

uji coba untuk uji beta adalah siswa kelas VII SMP N 1 Godean, Sleman. Subjek

uji coba sebanyak 126 peserta didik dari kelas VII A, VII B, VII C, dan VII D.

3. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data kualitatif dan

kuantitatif. Data yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan produk

atau multimedia pembelajaran berbasis website dengan data kualitatif berupa

saran, kritik, komentar dan masukan dari responden terkait produk multimedia

pembelajaran. Data kuantitatif adalah hasil dari data penilaian atas kevaliditasan

produk sebagai media pembelajaran. Data tersebut adalah sebagai berikut :

a. Data dari ahli materi : kualitas produk ditinjau dari aspek isi materi dan

tampilan desain.

b. Data dari ahli media : kualitas produk ditinjau dari aspek pemrograman, dan

kejelasan produk dalam menjelaskan konten tertentu.
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c. Data dari peserta didik : digunakan untuk menganalisis ketertarikan, ketepatan

produk terhadap materi pembelajaran yang disampaikan, dan untuk

memutuskan dilakukan revisi produk atau tidak.
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4. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini

menggunakan angket/kuisioner. Instrumen dalam penelitian ini yang berbentuk

angket/kuisioner digunakan untuk mengevaluasi dan mengukur tingkat kelayakan

produk. Penelitian ini menggunakan instrumen yang diambil dari penelitian Nur

Rohmah Muktiani (2008) yang berjudul “Pengembangan Multimedia untuk

Pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan SMA”.

5. Teknik Analisis Data

a. Uji Kelayakan Multimedia Pembelajaran Pencak Silat BerbasisWebsite

Melalui instrumen penilaian angket/kuisioner, data yang diperoleh dapat

dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif kualitatif. Tujuan dari analisis

data tersebut menggunakan statistik deskriptis kualitatif adalah untuk

menggambarkan karakteristik data pada masing-masing variabel. Data

pengembangan produk multimedia pembelajaran pencak silat berbasis website

berupa data kualitatif dan kuantitatif oleh dosen ahli dan siswa berupa masukan

dan saran dirangkum dan disimpulkan. Masukan dan saran dapat dijadikan

landasan untuk melakukan perbaikan terhadap setiap komponen bahan ajar yang

telah dikembangkan.

Data yang diperoleh akan dianalisis untuk mengetahui kualitas bahan ajar

yang dihasilkan pada kualifikasi valid, praktis, dan efektif. Melalui

angket/kuisioner penilaian akan diperoleh data kuantitatif yang dianalisis dengan

skala 5 menggunakan acuan konversi dari Sukarjo (2005) pada tabel berikut :
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Tabel 1. Kriteria Penilaian

No Kriteria
Skor

Rumus Perhitungan

A Sangat Baik X > Xi 1,80 Sbi X > 4,21

B Baik Xi + 0,60 SBi < X ≤ Xi + 1,80 SBi 3,40 < X ≤ 4,21

C Cukup Xi - 0,60 SBi < X ≤ Xi + 0,60 SBi 2,60 < X ≤ 3,40

D Kurang Baik Xi - 1,80 SBi < X ≤ Xi + 0,60 SBi 1,79 < X ≤ 2,60

E Sangat Kurang Baik Xi ≤ Xi - 1,80 SBi X ≤ 1,79

Rerata skor ideal (Xi) : 1
2 ( skor maksimal ideal + skor

minimal ideal)

Simpangan baku skor ideal (SBi) : 1
6 ( skor maksimal ideal - skor

minimal ideal)

X = Skor Aktual

Hasil konversi skor ke dalam nilai maka akan didapat nilai produk media

pembelajaran website yang sedang dikembangkan.

b. Uji Keefektifan Multimedia Pembelajaran Pencak Silat BerbasisWebsite

Dalam penelitian ini juga dicari ada perbedaan peningkatan kompetensi

yang dinyatakan dengan menggunakan nilai standard gain. Perhitungan nilai ini

bertujuan untuk mengetahui peningkatan dari hasil pretest dan posttest pada aspek

kognitif. Absolute gain diperoleh dari nilai rata-rata posttest dikurangi dengan

nilai rata-rata pretest. Menurut Hake (1999) Uji normalitas gain adalah sebuah uji

yang bisa memberikan gambaran umum peningkatan skor hasil pembelajaran
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antara sebelum dan sesudah diterapkannya suatu perlakuan. Adapun rumus uji N-

Gain adalah :

Normalized Gain (g) = ���� ��������−���� �������
���� ��������−���� �������

Untuk kriteria dapat menggunakan interpretasi indeks Gain ternormalisasi

(g) menurut Hake yang telah dimodifikasi :

T
a
b
e
l

2. Kategori nilai standard gain

Skor N-Gain (g) Kategori
g ≥ 0,7 Tinggi

0,3 ≤ g < 0,7 Sedang
g < 0,3 Rendah
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Data Uji Coba

1. Data Validasi Ahli Materi

Ahli materi sebagai validator pada penelitian pengembangan ini yaitu

dosen Fakultas Ilmu Keolahragaan, ahli dan memiliki kompetensi dalam bidang

pencak silat, mengajar bidang pencak silat, dan pernah atau aktif dalam penelitian

bidang pencak silat.

Data yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu dengan cara memberikan

hasil pengembangan multimedia pembelajaran berupa produk website beserta

dengan lembar angket kuisioner yang berisikan mengenai aspek-aspek kualitas

materi pembelajaran dan isi dalam produk website tersebut kepada ahli materi

pencak silat. Kemudian ahli materi pencak silat memberikan penilaian terhadap

materi yang terdapat dalam produk multimedia pembelajaran berbasis website

tersebut berupa kritik dan saran untuk revisi produk sebagai perbaikan. Peneliti

memastikan ulang kritik dan saran mengenai multimedia berbasis website tersebut

kepada ahli materi agar adanya salah persepsi.

a. Tahap I

Pada tahap I angket kuisioner dan produk awal multimedia pembelajaran

berbasis website dievaluasi pada tanggal 23 November 2021. Ahli materi

memberikan penilaian produk website terhadap aspek kualitas materi

pembelajaran dengan rerata skor penilaian 4,16 dan skor termasuk dalam kriteria

“baik”. Dapat dilihat pada tabel :
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Tabel 3. Skor Aspek Kualitas Materi oleh Ahli Materi (Tahap I)

No Aspek yang Dinilai
Skala Penilaian

Kriteria
1 2 3 4 5

1
Kejelasan rumusan standar
kompetensi dan kompetensi
dasar

✓
Sangat
Baik

2 Kesesuaian Kompetensi dasar
dan standar kompetensi ✓

Sangat
Baik

3 Kejelasan petunjuk belajar ✓ Baik

4 Ketetapan pemilihan Bahasa
dalam materi ✓

Cukup
Baik

5 Ketepatan pemilihan Bahasa
dalam menguraikan materi ✓

Cukup
Baik

6 Kejelasan contoh ✓
Cukup
Baik

7
Kemudahan memilih menu
belajar ✓

Sangat
Baik

8 Pemberian latihan ✓ Baik

9
Kemudahan petunjuk
mengerjakan soal ✓

Sangat
Baik

10 Kesesuaian dengan materi ✓
Sangat
Baik

11 Tersedianya kunci jawaban ✓ Baik

12
Penguatan positif untuk
jawaban benar ✓ Baik

Jumlah 9 16 25
Jumlah Skor 50

Baik
Rerata Skor 4,16

Kriteria akhir dari aspek kualitas materi pembelajaran dalam produk

website di atas diperoleh dari hasil konversi data kuantitatif menjadi data

kualitatif dengan skala lima seperti pada tabel 1 didalam Bab III berikut :
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Tabel 4. Kriteria Penilaian

No Kriteria
Skor

Rumus Perhitungan
A Sangat Baik X > Xi 1,80 Sbi X > 4,21
B Baik Xi + 0,60 SBi < X ≤ Xi + 1,80 SBi 3,40 < X ≤ 4,21
C Cukup Xi - 0,60 SBi < X ≤ Xi + 0,60 SBi 2,60 < X ≤ 3,40
D Kurang Baik Xi - 1,80 SBi < X ≤ Xi + 0,60 SBi 1,79 < X ≤ 2,60
E Sangat Kurang Baik Xi ≤ Xi - 1,80 SBi X ≤ 1,79

Rerata skor ideal (Xi) : 1
2 ( skor maksimal ideal + skor

minimal ideal)

Simpangan baku skor ideal (SBi) : 1
6 ( skor maksimal ideal - skor

minimal ideal)

X = Skor Aktual

Berdasar pada rumusan skor konversi di atas, untuk dapat mengubah data

kualitatif yang telah didapat menjadi data kuantitatif diterapkan konversi sebagai

berikut :

Diketahui : Skor maksimal = 5, skor minimal = 1

Xi = 1
2 ( skor maksimal ideal + skor minimal ideal )

Xi = 1
2 ( 5 + 1 ) = 3

Sbi = 1
6 ( skor maksimal ideal – skor minimal ideal )

Sbi = 1
6 ( 5 – 1 ) = 0,67

Dari hasil di atas, dapat diketahui interval skor kriteria :

Sangat Baik = X > Xi = 1,8 Sbi

= X > 3 + ( 1,8 x 0,67 )
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= X > 3 + 1,21

= X > 4,21

Baik = Xi + 0,6 Sbi < X ≤ Xi + 1,8 Sbi

= 3 + ( 0,6 x 0,67 ) < X ≤ 4,21

= 3 + 0,40 < X ≤ 4,21

= 3,40 < X ≤ 4,21

Cukup Baik = Xi – 0,6 < X ≤ Xi + 0,6 Sbi

= 3 – 0,40 < X ≤ 3,40

= 2,60 < X ≤ 3,40

Kurang Baik = Xi – 0,6 Sbi < X ≤ 2,60

= 3 – 1,21 < X ≤ 2,60

= 1,79 < X ≤ 2,60

Sangat Kurang = X ≤ Xi – 1,8 Sbi

= X ≤ 1,79

Berdasar pada perhitungan di atas, maka konversi dari data kuantitatif

menjadi data kualitatif dengan skala satu sampai lima, dapat dilihat dan

disederhanakan dalam tabel berikut ini yang digunakan sebagai pedoman konversi

skor pada semua aspek kriteria penilaian dengan skala lima.

Tabel 5. Hasil Konversi Data Kuantitatif ke Data Kualitatif
Interval Skor Kriteria
X > 4,21 Sangat Baik

3,40 < X < 4,21 Baik
2,60 < X < 3,40 Cukup Baik
1,79 < X < 2,60 Kurang Baik

X < 1,79 Sangat Kurang Baik
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Aspek kebenaran materi pembelajaran dan isi merupakan informasi :

bagian yang salah, jenis kesalahan dan saran perbaikan. Berikut adalah saran

perbaikan dari ahli materi pada tabel 6 :

Tabel 6. Skor Aspek Kualitas Isi oleh Ahli Materi (Tahap I)

No Aspek yang Dinilai
Skala Penilaian

Kriteria
1 2 3 4 5

1 Kebenaran isi/konsep ✓ Baik
2 Kedalaman materi ✓ Baik

3 Kecakupan materi untuk
pencapaian kompetensi ✓

Sangat
Baik

4 Kejelasan materi/konsep ✓ Baik
5 Aktualisasi materi ✓ Baik

6 Kejelasan contoh ✓
Sangat
Baik

7
Kemudahan animasi untuk
menjelaskan materi ✓

Cukup
Baik

8 Ketetapan video untuk
menjelaskan materi ✓

Cukup
Baik

9
Ketetapan pemilihan gambar
dikaitkan dengan materi ✓ Baik

10
Kesesuaian rumusan soal
dengan kompetensi ✓ Baik

11 Kejelasan rumusan soal ✓ Baik
12 Tingkat kesulitan soal ✓ Baik
13 Penguasaan bahasa ✓ Baik

Jumlah 6 36 10
Jumlah Skor 52,0

Baik
Rerata Skor 4,0
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Tabel 7. Saran Perbaikan Ahli Materi (Tahap I) dan Revisi
No Bagian yang salah Jenis Kesalahan Saran Perbaikan

1.

2.

Materi PDF

Foto dalam materi

Tidak tercantum
sumber, typo tata cara
penulisan.

Beberapa foto tidak
sesuai, background
foto tidak konsisten,
rangkaian gerak tidak
jelas.

Cantumkan
sumber belajar,
perbaiki tata cara
penulisan.
Take ulang foro
yang bekum
sesuai, konsisten
untuk background
foto.

b. Tahap II

Pada tahap II produk revisi multimedia pembelajaran berbasis website

telah dilakukan, peneliti kembali mengkonsultasikan revisi produk yang sedang

dikembangkan kepada ahli materi pencak silat. Kemudian angket kuisioner dan

produk dievaluasi pada tanggal 29 November 2021. Angket kuisioner yang

diberikan sama dengan angket kuisioner tahap I. Ahli materi memberikan

penilaian produk website yang telah di revisi terhadap aspek kualitas materi

pembelajaran dengan rerata skor penilaian 4,16 dan skor termasuk dalam kriteria

“baik”. Tanggapan, kritik, dan juga saran diberikan oleh ahli materi kepada

peneliti. Dari evaluasi tahap II didapatkan data seperti pada tabel 7, 8 dan 9

berikut ini :
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Tabel 8. Skor Aspek Kualitas Materi oleh Ahli Materi (Tahap II)

abe
l 9.
Sk
or
As
pe
k
Ku
alit
as
Isi
ole
h
Ah
li
Ma
teri
(Ta
ha
p

II)

No Aspek yang Dinilai
Skala Penilaian

Kriteria
1 2 3 4 5

1 Kebenaran isi/konsep ✓
Sangat
Baik

2 Kedalaman materi ✓
Sangat
Baik

3 Kecakupan materi untuk
pencapaian kompetensi ✓ Baik

4 Kejelasan materi/konsep ✓ Sangat

No Aspek yang Dinilai
Skala Penilaian

Kriteria
1 2 3 4 5

1
Kejelasan rumusan standar
kompetensi dan kompetensi
dasar

✓
Sangat
Baik

2
Kesesuaian Kompetensi dasar
dan standar kompetensi ✓

Sangat
Baik

3 Kejelasan petunjuk belajar ✓ Baik

4
Ketetapan pemilihan Bahasa
dalam materi ✓ Baik

5 Ketepatan pemilihan Bahasa
dalam menguraikan materi ✓ Baik

6 Kejelasan contoh ✓
Sangat
Baik

7 Kemudahan memilih menu
belajar ✓

Sangat
Baik

8 Pemberian latihan ✓
Sangat
Baik

9 Kemudahan petunjuk
mengerjakan soal ✓

Sangat
Baik

10 Kesesuaian dengan materi ✓
Sangat
Baik

11 Tersedianya kunci jawaban ✓ Baik

12 Penguatan positif untuk
jawaban benar ✓ Baik

Jumlah 16 40
Jumlah Skor 56 Sangat

BaikRerata Skor 4,6
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Baik

5 Aktualisasi materi ✓
Sangat
Baik

6 Kejelasan contoh ✓
Sangat
Baik

7
Kemudahan animasi untuk
menjelaskan materi ✓ Baik

8
Ketetapan video untuk
menjelaskan materi ✓

Sangat
Baik

9 Ketetapan pemilihan gambar
dikaitkan dengan materi ✓

Sangat
Baik

10
Kesesuaian rumusan soal
dengan kompetensi ✓

Cukup
Baik

11 Kejelasan rumusan soal ✓ Baik
12 Tingkat kesulitan soal ✓ Baik

13 Penguasaan bahasa ✓
Sangat
Baik

Jumlah 3 16 40
Jumlah Skor 59 Sangat

BaikRerata Skor 4,53

Tabel 10. Saran Perbaikan Ahli Materi (Tahap II) dan Revisi
No Bagian yang salah Jenis Kesalahan Saran Perbaikan

1. Quiz belum mengarah
pada KD.

Kurang singkron
pertanyaan yang
diajukan.

Disesuaikan.

Setelah dilakukan revisi tahap I dan evaluasi media tahap II, ahli materi

menyatakan bahwa media pembelajaran sudah baik, mesikpun ada beberapa

komentar dan saran. Setelah tahapan revisi dan evaluasi produk selesai, ahli

materi menyatakan bahwa produk media pembelajaran layak dan dapat digunakan

untuk uji coba lapangan tanpa revisi produk.
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2. Data Validasi Ahli Media

Ahli media sebagai validator pada penelitian pengembangan ini yaitu

dosen Fakultas Ilmu Keolahragaan, ahli dan memiliki kompetensi dalam bidang

media pembelajaran. Data yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu dengan cara

memberikan hasil pengembangan multimedia pembelajaran berupa produk

website untuk di coba oleh ahli media, beserta dengan lembar angket kuisioner

yang berisikan mengenai aspek tampilan dan pemrograman dalam produk website

tersebut kepada ahli media. Kemudian ahli media memberikan penilaian terhadap

produk website tersebut. Selain menilai dengan angket kuisioner, ahli media juga

memberikan beberapa kritik dan saran untuk produk. Proses evaluasi produk oleh

ahli media dilakukan satu kali, dan ahli media memberikan penilaian dan

kesimpulan yang baik terhadap produk website ini sebagai media pembelajaran,

sehingga produk layak digunakan untuk uji coba lapangan tanpa revisi. Angket

kuisioner dan produk di evaluasi oleh ahli media pada tanggal 2 Desember 2021,

berikut data yang diperoleh dari validasi ahli media :

Tabel 11. Skor Aspek Tampilan oleh Ahli Media

No Aspek yang Dinilai
Skala Penilaian

Kriteria
1 2 3 4 5

1
Ketepatan pemilihan
warna/background ✓ Sangat Baik

2
Keserasian warna tulisan
dengan background ✓ Sangat Baik

3 Ketepatan pemilihan musik ✓ Sangat Baik
4 Kejelasan suara video ✓ Sangat Baik
5 Kejelasan animasi ✓ Sangat Baik
6 Kejelasan narasi ✓ Baik
7 Kesesuaian narasi ✓ Baik
8 Ukuran video ✓ Sangat Baik
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9 Relevansi video dengan materi
(kontektual) ✓ Sangat Baik

10 Penempatan tombol ✓ Sangat Baik
11 Konsistensi tombol ✓ Sangat Baik
12 Ukuran tombol ✓ Baik

13
Ketepatan pemilihan warna
tombol ✓ Sangat Baik

14 Ketepatan pemilihan teks ✓ Baik

15 Ketepatan pemilihan jenis
huruf ✓ Sangat Baik

16 Ketepatan ukuran huruf ✓ Sangat Baik
17 Kejelasan gambar ✓ Sangat Baik
18 Kejelasan warna gambar ✓ Sangat Baik
19 Ketepatan ukuran gambar ✓ Sangat Baik
20 Tempilan desain gambar ✓ Sangat Baik
21 Komposisi tiap slide ✓ Baik

Jumlah 16 80
Jumlah Skor 96

Sangat Baik
Rerata Skor 4,57

Tabel 12. Skor Aspek Pemrograman oleh Ahli Media

No Aspek yang Dinilai
Skala Penilaian

Kriteria
1 2 3 4 5

1
Kemudahan berinteraksi dengan
media ✓ Baik

2 Kejelasan petunjuk penggunaan ✓ Baik

3 Kejelasan struktur navigasi ✓
Sangat
Baik

4 Kemudahan penggunaan tombol ✓
Sangat
Baik

5 Efisiensi animasi ✓
Sangat
Baik

6 Efisiensi teks ✓
Sangat
Baik

7 Efisiensi penggunaan slide ✓
Sangat
Baik

Jumlah 8 25
Jumlah Skor 33 Sangat



51

BaikRerata Skor 4,71

Tabel 13. Saran Perbaikan oleh Ahli Media
No Bagian yang salah Jenis Kesalahan Saran

Perbaikan
1.

2.

Tombol masuk

Petunjuk penggunaan
website

Penulisan bahasa tidak
konsisten
Kurang lengkap

Konsistensi
Bahasa Indonesia
/ Inggris
Tambahkan PDF
untuk petunjuk
penggunaan
website

Dari angket kuisioner pada validasi media ini, ahli media memberikan

penilaian produk website terhadap aspek tampilan dan pemrograman dengan

rerata skor penilaian dan skor termasuk dalam kriteria “sangat baik”.

3. Data Uji Coba Satu Lawan Satu

Uji coba satu lawan satu ini dilakukan setelah validasi dengan ahli materi

dan ahli media. Pelaksanaan uji coba ini dilakukan saat proses kegiatan belajar

mengajar pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan sedang berlangsung di SMP

N 1 Godean pada tanggal 4 Desember 2021. Hasil dari uji coba ini nantinya akan

digunakan sebagi tolok ukur kualitas produk multimedia pembelajaran berbasis

website yang sedang dikembangkan. Uji coba ini dilakukan dengan menampilkan

produk website dan digunakan dengan menggunakan perangkat elektronik oleh

peserta didik secara mandiri. Setelah selesai menggunakan produk website

tersebut, kemudian peserta didik mengisi angket kuisioner untuk memberikan

nilai terhadap media yang dikembangkan.
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Tabel 14. Skor Penilaian Aspek Tampilan Uji Coba Satu Lawan Satu oleh
Peserta Didik

No Aspek yang Dinilai
Skala

Penilaian Kriteria

1 Tulisan terbaca dengan jelas 4,20 Baik
2 Kejelasan petunjuk penggunaan 4,40 Sangat Baik
3 Kemudahan memilih menu 4,30 Sangat Baik
4 Kemudahan menggunakan tombol 4,30 Sangat Baik
5 Kejelasan fungsi tombol 4,30 Sangat Baik
6 Suara music mendukung 4,00 Baik
7 Kejelasan gambar video 4,50 Sangat Baik
8 Kejelasan suara video 4,30 Sangat Baik
9 Kejelasan warna video 4,30 Sangat Baik
10 Kemenarikan animasi 4,10 Baik

Jumlah Skor 42,70
Sangat Baik

Rerata Skor 4,27

Tabel 15. Skor Penilaian Aspek Isi atau Materi Uji Coba Satu Lawan
Satu oleh Peserta Didik

No Aspek yang Dinilai
Skala

Penilaian Kriteria

1 Kejelasan materi 4,40 Sangat Baik
2 Kelugasan bahasa 4,30 Sangat Baik
3 Kejelasan bahasa 4,70 Sangat Baik
4 Video memperjelas materi 4,60 Sangat Baik
5 Gambar memperjelas materi 4,30 Sangat Baik
6 Kejelasan rumusan soal 4,20 Baik
7 Tingkat kesulitan soal 3,70 Baik

Jumlah Skor 30,20 Sangat
BaikRerata Skor 4,31

Tabel 16. Skor Aspek Pembelajaran Uji Coba Satu Lawan Satu oleh
Peserta Didik

No Aspek yang Dinilai
Skala

Penilaian Kriteria

1 Materi mudah dipelajari 4,60 Sangat Baik
2 Materi menantang/menarik 4,40 Sangat Baik
3 Memahami materi ini bermanfaat dalam 4,40 Sangat Baik
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kehidupan sehari-hari
4 Kemudahan dalam memilih menu belajar 4,20 Baik
5 Kejelasan petunjuk belajar 4,40 Sangat Baik
6 Kejelasan petunjuk mengerjakan soal 4,40 Sangat Baik
7 Kesesuaian soal dengan materi 4,30 Sangat Baik
8 Umpan balik terhadap jawaban siswa 4,20 Baik

9 Dengan multimedia belajar lebih
menyenangkan

4,50 Sangat Baik

10 Multimedia membantu belajar 4,50 Sangat Baik
Jumlah Skor 43,90

Sangat Baik
Rerata Skor 4,39

Berdasarkan pada data di tabel menunjukkan bahwa masing-masing aspek

yang diisi oleh responden masuk dalam kategori sangat baik. Secara rinci dari

ketiga aspek adalah sebagai berikut, skor aspek tampilan 4,27, skor aspek isi

materi 4,31, dan skor aspek pembelajaran 4,39.

4. Data Uji Coba Kelompok Kecil

Uji coba kelompok kecil ini dilakukan setelah validasi ahli materi dan

media selesai dilakukan. Tujuan dari uji coba kelompok kecil ini adalah untuk

mengidentifikasi kelemahan dan kekurangan dari produk website yang telah

dibuat. Uji coba ini dilaksanakan saat proses kegiatan belajar mengajar

pendidikan jasmani kesehatan dan olahraga sedang berlangsung. Hasil dari uji

coba ini nantinya akan digunakan sebagi tolok ukur kualitas produk multimedia

pembelajaran berbasis website yang sedang dikembangkan.

Dalam proses penyelesaian tugas akhir ini peneliti melakukan uji coba

kelompok kecil pada tanggal 4 Desember 2021 di SMP N 1 Godean dengan

menampilkan hasil pengembangan multimedia pembelajaran berupa produk



54

website untuk di coba oleh peserta didik, beserta dengan lembar angket kuisioner

untuk memberikan penilaian terhadap produk website tersebut. Data yang

diperoleh dari uji coba kelompok kecil dapat dilihat dari tabel berikut ini :

Tabel 17. Skor Aspek Tampilan Media Pembelajaran Uji Coba
Kelompok Kecil oleh Peserta Didik

No Aspek yang Dinilai Skala
Penilaian

Kriteria

1 Tulisan terbaca dengan jelas 4,40 Sangat Baik
2 Kejelasan petunjuk penggunaan 4,40 Sangat Baik
3 Kemudahan memilih menu 4,40 Sangat Baik
4 Kemudahan menggunakan tombol 4,30 Sangat Baik
5 Kejelasan fungsi tombol 4,20 Baik
6 Suara music mendukung 4,20 Baik
7 Kejelasan gambar video 4,40 Sangat Baik
8 Kejelasan suara video 4,20 Baik
9 Kejelasan warna video 4,40 Sangat Baik
10 Kemenarikan animasi 4,30 Sangat Baik

Jumlah Skor 43,20
Sangat Baik

Rerata Skor 4,32

Tabel 18. Skor Aspek Isi atau Materi Media Pembelajaran Uji Coba
Kelompok Kecil oleh Peserta Didik

No Aspek yang Dinilai Skala
Penilaian Kriteria

1 Kejelasan materi 4,30 Sangat Baik
2 Kelugasan bahasa 4,30 Sangat Baik
3 Kejelasan bahasa 4,30 Sangat Baik
4 Video memperjelas materi 4,40 Sangat Baik
5 Gambar memperjelas materi 4,30 Sangat Baik
6 Kejelasan rumusan soal 4,40 Sangat Baik
7 Tingkat kesulitan soal 4,40 Sangat Baik

Jumlah Skor 30,20 Sangat
BaikRerata Skor 4,34
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Tabel 19. Skor Aspek Pembelajaran Media Pembelajaran Uji Coba
Kelompok Kecil oleh Peserta Didik

No Aspek yang Dinilai
Skala

Penilaian Kriteria

1 Materi mudah dipelajari 4,40 Sangat Baik
2 Materi menantang/menarik 4,30 Sangat Baik

3
Memahami materi ini bermanfaat dalam
kehidupan sehari-hari 4,30 Sangat Baik

4 Kemudahan dalam memilih menu
belajar

4,30 Sangat Baik

5 Kejelasan petunjuk belajar 4,40 Sangat Baik
6 Kejelasan petunjuk mengerjakan soal 4,50 Sangat Baik
7 Kesesuaian soal dengan materi 4,50 Sangat Baik
8 Umpan balik terhadap jawaban siswa 4,30 Sangat Baik

9
Dengan multimedia belajar lebih
menyenangkan 4,40 Sangat Baik

10 Multimedia membantu belajar 4,60 Sangat Baik
Jumlah Skor 44,00

Sangat Baik
Rerata Skor 4,4

Berdasarkan pada data tabel di atas, menunjukkan bahwa masing-masing

aspek yang telah diisi oleh responden termasuk dalam kategori sangat baik.

Secara rinci dari ketiga aspek adalah sebagai berikut, skor aspek tampilan 4,32,

skor aspek isi materi 4,34, dan skor aspek pembelajaran 4,40.

5. Data Uji Efektifitas Produk

Tahap selanjutnya dalam penelitian pengembangan ini adalah uji coba

efektifitas produk dengan menggunakan pretest dan posttest yang dilaksanakan di

SMP N 1 Godean pada 4 Desember 2021. Dalam tahap ini dilakukan oleh siswa

dengan mengerjakan soal sebelum dan sesudah menggunakan produk website.

Tujuannya adalah untuk mengetahui seberapa besar peningkatan hasil belajar
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pencak silat siswa kelas VII menggunakan multimedia pembelajaran berbasis

website.

Tabel 20. Skor penilaian pretest dan posttest siswa

NAMA SISWA SKOR
PRETEST

SKOR
POSTTEST

NILAI
GAIN

HASIL

Siswa 1 30 80 0,71 tinggi
Siswa 2 40 80 0,67 sedang
Siswa 3 20 70 0,63 sedang
Siswa 4 50 80 0,60 sedang
Siswa 5 40 80 0,67 sedang
Siswa 6 50 80 0,60 sedang
Siswa 7 30 80 0,71 tinggi
Siswa 8 40 90 0,83 tinggi
Siswa 9 50 100 1,00 tinggi
Siswa 10 50 100 1,00 tinggi
Siswa 11 60 80 0,50 sedang
Siswa 12 30 80 0,71 tinggi
Siswa 13 30 80 0,71 tinggi
Siswa 14 40 90 0,83 tinggi
Siswa 15 40 70 0,50 sedang
Siswa 16 40 80 0,67 sedang
Siswa 17 50 80 0,60 sedang
Siswa 18 60 90 0,75 tinggi
Siswa 19 60 90 0,75 tinggi
Siswa 20 30 90 0,86 tinggi
Siswa 21 20 70 0,63 sedang
Siswa 22 50 80 0,60 sedang
Siswa 23 50 80 0,60 sedang
Siswa 24 40 90 0,83 tinggi
Siswa 25 40 80 0,67 sedang
Siswa 26 40 80 0,67 sedang
Siswa 27 30 80 0,71 tinggi
Siswa 28 30 90 0,86 tinggi
Siswa 29 30 80 0,71 tinggi
Siswa 30 20 90 0,88 tinggi
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Siswa 31 60 90 0,75 tinggi
Siswa 32 60 80 0,50 sedang
Siswa 33 70 80 0,33 sedang
Siswa 34 40 70 0,50 sedang
Siswa 35 40 70 0,50 sedang
Siswa 36 40 70 0,50 sedang
Siswa 37 30 70 0,57 sedang
Siswa 38 30 80 0,71 tinggi
Siswa 39 50 100 1,00 tinggi
Siswa 40 30 100 1,00 tinggi
Siswa 41 40 100 1,00 tinggi
Siswa 42 40 80 0,67 sedang
Siswa 43 50 80 0,60 sedang
Siswa 44 50 80 0,60 sedang
Siswa 45 60 80 0,50 sedang
Siswa 46 50 90 0,80 tinggi
Siswa 47 50 90 0,80 tinggi
Siswa 48 20 90 0,88 tinggi
Siswa 49 20 80 0,75 tinggi
Siswa 50 30 70 0,57 sedang
Siswa 51 30 80 0,71 tinggi
Siswa 52 40 90 0,83 tinggi
Siswa 53 40 90 0,83 tinggi
Siswa 54 40 90 0,83 tinggi
Siswa 55 40 80 0,67 sedang
Siswa 56 30 80 0,71 tinggi
Siswa 57 30 90 0,86 tinggi
Siswa 58 50 100 1,00 tinggi
Siswa 59 60 100 1,00 tinggi
Siswa 60 10 90 0,89 tinggi
Siswa 61 20 90 0,88 tinggi
Siswa 62 20 80 0,75 tinggi
Siswa 63 30 80 0,71 tinggi
Siswa 64 30 70 0,57 sedang
Siswa 65 40 80 0,67 sedang
Siswa 66 50 80 0,60 sedang
Siswa 67 50 80 0,60 sedang
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Siswa 68 50 80 0,60 sedang
Siswa 69 60 90 0,75 tinggi
Siswa 70 60 100 1,00 tinggi
Siswa 71 20 100 1,00 tinggi
Siswa 72 30 80 0,71 tinggi
Siswa 73 30 80 0,71 tinggi
Siswa 74 40 80 0,67 sedang
Siswa 74 30 90 0,86 tinggi
Siswa 76 40 70 0,50 sedang
Siswa 77 20 80 0,75 tinggi
Siswa 78 50 80 0,60 sedang
Siswa 79 40 90 0,83 tinggi
Siswa 80 50 90 0,80 tinggi
Siswa 81 30 90 0,86 tinggi
Siswa 82 40 70 0,50 sedang
Siswa 83 50 80 0,60 sedang
Siswa 84 50 80 0,60 sedang
Siswa 85 60 90 0,75 tinggi
Siswa 86 30 80 0,71 tinggi
Siswa 87 30 80 0,71 tinggi
Siswa 88 40 80 0,67 sedang
Siswa 89 40 90 0,83 tinggi
Siswa 90 40 80 0,67 sedang
Siswa 91 50 90 0,80 tinggi
Siswa 92 60 90 0,75 tinggi
Siswa 93 60 80 0,50 sedang
Siswa 94 30 80 0,71 tinggi
Siswa 95 20 70 0,63 sedang
Siswa 96 50 70 0,40 sedang
Siswa 97 50 70 0,40 sedang
Siswa 98 40 70 0,50 sedang
Siswa 99 40 80 0,67 sedang
Siswa 100 40 100 1,00 tinggi
Siswa 101 30 100 1,00 tinggi
Siswa 102 30 100 1,00 tinggi
Siswa 103 30 80 0,71 tinggi
Siswa 104 20 80 0,75 tinggi
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Siswa 105 60 80 0,50 sedang
Siswa 106 60 80 0,50 sedang
Siswa 107 70 90 0,67 sedang
Siswa 108 40 90 0,83 tinggi
Siswa 109 40 90 0,83 tinggi
Siswa 110 40 80 0,67 sedang
Siswa 111 30 70 0,57 sedang
Siswa 112 30 80 0,71 tinggi
Siswa 113 50 90 0,80 tinggi
Siswa 114 30 90 0,86 tinggi
Siswa 115 40 90 0,83 tinggi
Siswa 116 40 80 0,67 sedang
Siswa 117 50 80 0,60 sedang
Siswa 118 50 90 0,80 tinggi
Siswa 119 60 100 1,00 tinggi
Siswa 120 50 100 1,00 tinggi
Siswa 121 50 90 0,80 tinggi
Siswa 122 20 90 0,88 tinggi
Siswa 123 20 70 0,63 sedang
Siswa 124 30 80 0,71 tinggi
Siswa 125 30 80 0,71 tinggi
Siswa 126 40 80 0,67 sedang

Rata-Rata Gain 0,72 Tinggi

Berdasarkan pada data table di atas, menunjukkan bahwa hasil rata-rata

gain adalah 0,72 dan termasuk dalam kategori tinggi.

B. Analisis Data

1. Analisis Data dari Hasil Validasi oleh Ahli Materi

Data hasil validasi yang diperoleh dari ahli materi kemudian dianalisis

sebagai acuan untuk memperbaiki pengembangan multimedia pembelajaran

pencak silat berbasis website. Data tersebut terdiri dari aspek penilaian kualitas

materi pembelajaran dan aspek materi pencak silat. Ada 12 poin penilaian pada
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aspek kualitas materi pembelajaran dan 13 poin penilaian pada aspek isi materi

dalam angket kuisioner penilaian kualitas media pembelajaran berbasis website

tersebut.

a. Tahap I

Pada validasi materi tahap I, diperoleh data dari penilaian media

pembelajaran untuk aspek materi pembelajaran termasuk dalam kriteria “baik”

dengan rerata skor 4,16. Data dapat dilihat dari tabel dan diagram hasil penilaian

berikut :

Tabel 21. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Materi Pembelajaran
oleh Ahli Materi (Tahap I)

Kriteria Frekuensi %

Sangat Baik 5 41,66

Baik 4 33,33

Cukup Baik 3 25,00

Kurang Baik 0 0

Sangat Kurang Baik 0 0

Jumlah 12 100
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Gambar 3. Diagram Batang Penilaian Aspek Materi Pembelajaran oleh
Ahli Materi (Tahap I)

Dari data pada tabel dan diagram di atas memperlihatkan dengan jelas

bahwa validasi materi oleh ahli materi pada tahap I untuk produk multimedia

pembelajaran pencak silat berbasis website yang sedang dikembangkan mendapat

penilaian sebanyak 41,66% termasuk dalam kategori “sangat baik”, 33,33%

dalam kategori “baik”, 25,00% dalam kategori “cukup baik”, 0% dalam kategori

“kurang baik” dan 0% dalam kategori “sangat kurang baik”. Rerata secara

keseluruhan dalam penilaian aspek materi pembelajaran tahap I memperoleh

kategori “baik”.

Sedangkan untuk penilaian aspek isi materi termasuk dalam kriteria “baik”

dengan rerata skor 4,00. Data dapat dilihat dari tabel dan diagram hasil penilaian

berikut :

Tabel 22. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Isi Materi oleh Ahli
Materi (Tahap I)
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Kriteria Frekuensi %
Sangat Baik 2 15,38

Baik 9 69,23
Cukup Baik 2 15,38
Kurang Baik 0 0

Sangat Kurang Baik 0 0
Jumlah 13 100

Gambar 4. Diagram batang Penilaian Aspek Isi oleh Ahli Materi
(Tahap I)

Dari data pada tabel dan diagram di atas memperlihatkan dengan jelas

bahwa validasi isi oleh ahli materi pada tahap I untuk produk multimedia

pembelajaran pencak silat berbasis website yang sedang dikembangkan mendapat

penilaian sebanyak 15,38% termasuk dalam kategori “sangat baik”, 69,23%

dalam kategori “baik”, 15,38% dalam kategori “cukup baik”, 0% dalam kategori

“kurang baik” dan 0% dalam kategori “sangat kurang baik”. Rerata secara

keseluruhan dalam penilaian aspek materi pembelajaran tahap I memperoleh

kategori “baik”. Kemudian rerata secara keseluruhan terhadap penilaian aspek

materi pembelajaran dan isi oleh ahli materi tahap I termasuk dalam kategori
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“baik” dengan rerata skor 4,0. Tabel kualitas produk menurut ahli materi tahap I

dapat dilihat sebagai berikut ini :



64

Tabel 23. Kualitas Produk Media Pembelajaran Hasil Validasi oleh
Ahli Materi (Tahap I)

Aspek Penilaian Rerata Skor Kriteria

Aspek Pembelajaran 4,16 Baik
Aspek Materi 4,0 Baik

Rerata 4,08 Baik

Gambar 5. Diagram Batang Kualitas Produk Media Pembelajaran oleh
Ahli Media (Tahap I)

Dari data pada tabel dan diagram di atas memperlihatkan dengan jelas

bahwa validasi isi oleh ahli materi pada tahap I tentang kualitas produk

multimedia pembelajaran pencak silat berbasis website yang sedang

dikembangkan termasuk dalam kategori “baik” dengan rerata skor 4,08 dari kedua

aspek yang dinilai.

b. Tahap II

Setelah dilakukan revisi yang diberikan oleh ahli materi pada saat validasi

tahap I. Kemudian produk multimedia pembelajaran berbasis website

divalidasikan kembali pada tahap II. Pada validasi materi tahap II, diperoleh data
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dari penilaian media pembelajaran untuk aspek materi pembelajaran termasuk

dalam kriteria “sangat baik” dengan rerata skor 4,60. Data dapat dilihat dari tabel

dan diagram hasil penilaian berikut :

Tabel 24. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Materi Pembelajaran
oleh Ahli Materi (Tahap II)

Kriteria Frekuensi %
Sangat Baik 8 66,66

Baik 4 33,33
Cukup Baik 0 0
Kurang Baik 0 0

Sangat Kurang Baik 0 0
Jumlah 12 100

Gambar 6. Diagram Batang Penilaian Aspek Materi Pembelajaran oleh
Ahli Materi (Tahap II)

Dari data pada tabel dan diagram di atas memperlihatkan dengan jelas

bahwa validasi materi oleh ahli materi pada tahap II untuk produk multimedia

pembelajaran pencak silat berbasis website yang sedang dikembangkan mendapat

penilaian sebanyak 66,66% termasuk dalam kategori “sangat baik”, 33,33%
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dalam kategori “baik”, 0% dalam kategori “cukup baik”, 0% dalam kategori

“kurang baik” dan 0% dalam kategori “sangat kurang baik”. Rerata secara

keseluruhan dalam penilaian aspek materi pembelajaran tahap II memperoleh

kategori “sangat baik”.

Sedangkan untuk penilaian aspek isi materi termasuk dalam kriteria

“sangat baik” dengan rerata skor 4,53. Data dapat dilihat dari tabel dan diagram

hasil penilaian berikut :

Tabel 25. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Isi Materi oleh Ahli
Materi (Tahap II)

Kriteria Frekuensi %
Sangat Baik 8 61,53

Baik 4 30,76
Cukup Baik 1 7,69
Kurang Baik 0 0

Sangat Kurang Baik 0 0
Jumlah 13 100

Gambar 7. Diagram batang Penilaian Aspek Isi oleh Ahli Materi
(Tahap II)
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Dari data pada tabel dan diagram di atas memperlihatkan dengan jelas

bahwa validasi isi oleh ahli materi pada tahap II untuk produk multimedia

pembelajaran pencak silat berbasis website yang sedang dikembangkan mendapat

penilaian sebanyak 61,53% termasuk dalam kategori “sangat baik”, 30,76%

dalam kategori “baik”, 7,698% dalam kategori “cukup baik”, 0% dalam kategori

“kurang baik” dan 0% dalam kategori “sangat kurang baik”. Rerata secara

keseluruhan dalam penilaian aspek materi pembelajaran tahap II memperoleh

kategori “sangat baik”. Kemudian rerata secara keseluruhan terhadap penilaian

aspek materi pembelajaran dan isi oleh ahli materi tahap II termasuk dalam

kategori “sangat baik” dengan rerata skor 4,53. Tabel kualitas produk menurut

ahli materi tahap II dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 26. Kualitas Produk Media Pembelajaran Hasil Validasi oleh
Ahli Materi (Tahap II)

Aspek Penilaian Rerata Skor Kriteria

Aspek Pembelajaran 4,60 Sangat Baik
Aspek Materi 4,53 Sangat Baik

Rerata 4,56 Sangat Baik
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Gambar 8. Diagram Batang Kualitas Produk Media Pembelajaran oleh
Ahli Media (Tahap II)

Dari data pada tabel dan diagram di atas memperlihatkan dengan jelas

bahwa validasi isi oleh ahli materi pada tahap II tentang kualitas produk

multimedia pembelajaran pencak silat berbasis website yang sedang

dikembangkan termasuk dalam kategori “sangat baik” dengan rerata skor 4,56

dari kedua aspek yang dinilai.

2. Analisis Data dari Hasil Validasi oleh Ahli Media

Data hasil validasi yang diperoleh dari ahli media kemudian dianalisis

sebagai acuan untuk memperbaiki pengembangan multimedia pembelajaran

pencak silat berbasis website. Data tersebut terdiri dari aspek penilaian kualitas

tampilan dan aspek pemrograman. Ada 21 poin penilaian pada aspek tampilan

dan 7 poin penilaian pada aspek pemrograman dalam angket kuisioner penilaian

kualitas media pembelajaran berbasis website tersebut.

Pada validasi media, diperoleh data dari penilaian media pembelajaran

untuk aspek tampilan termasuk dalam kriteria “sangat baik” dengan rerata skor

4,57. Data dapat dilihat dari tabel dan diagram hasil penilaian berikut :

Tabel 27. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Tampilan oleh Ahli
Media

Kriteria Frekuensi %
Sangat Baik 16 76,19

Baik 5 23,80
Cukup Baik 0 0
Kurang Baik 0 0

Sangat Kurang Baik 0 0
Jumlah 21 100
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Gambar 9. Diagram Batang Penilaian Aspek Tampilan oleh Ahli
Media

Dari data pada tabel dan diagram di atas memperlihatkan dengan jelas

bahwa validasi media oleh ahli media untuk produk multimedia pembelajaran

pencak silat berbasis website yang sedang dikembangkan mendapat penilaian

sebanyak 76,19% termasuk dalam kategori “sangat baik”, 23,80% dalam kategori

“baik”, 0% dalam kategori “cukup baik”, 0% dalam kategori “kurang baik” dan

0% dalam kategori “sangat kurang baik”. Rerata secara keseluruhan dalam

penilaian aspek tampilan memperoleh kategori “sangat baik”.

Sedangkan untuk penilaian aspek pemrograman termasuk dalam kriteria

“sangat baik” dengan rerata skor 4,71. Data dapat dilihat dari tabel dan diagram

hasil penilaian berikut :

Tabel 28. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Pemrograman oleh
Ahli Media

Kriteria Frekuensi %
Sangat Baik 5 71,42

Baik 2 28,57
Cukup Baik 0 0
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Kurang Baik 0 0
Sangat Kurang Baik 0 0

Jumlah 7 100

Gambar 10. Diagram batang Penilaian Aspek Pemrograman oleh Ahli
Media

Dari data pada tabel dan diagram di atas memperlihatkan dengan jelas

bahwa validasi pemrograman oleh ahli media untuk produk multimedia

pembelajaran pencak silat berbasis website yang sedang dikembangkan mendapat

penilaian sebanyak 71,42% termasuk dalam kategori “sangat baik”, 28,57%

dalam kategori “baik”, 0% dalam kategori “cukup baik”, 0% dalam kategori

“kurang baik” dan 0% dalam kategori “sangat kurang baik”. Rerata secara

keseluruhan dalam penilaian aspek pemrograman memperoleh kategori “sangat

baik”. Kemudian rerata secara keseluruhan terhadap penilaian aspek tampilan dan

pemrograman oleh ahli media termasuk dalam kategori “sangat baik” dengan

rerata skor 4,71. Tabel kualitas produk menurut ahli media dapat dilihat sebagai

berikut :
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Tabel 29. Kualitas Produk Media Pembelajaran Hasil Validasi oleh
Ahli Media

Aspek Penilaian Rerata Skor Kriteria

Aspek Tampilan 4,53 Sangat Baik
Aspek Pemrograman 4,71 Sangat Baik

Rerata 4,62 Sangat Baik

Gambar 11. Diagram Batang Kualitas Produk Media Pembelajaran
oleh Ahli Media

Dari data pada tabel dan diagram di atas memperlihatkan dengan jelas

bahwa validasi isi oleh ahli media tentang kualitas produk multimedia

pembelajaran pencak silat berbasis website yang sedang dikembangkan termasuk

dalam kategori “sangat baik” dengan rerata skor 4,62 dari kedua aspek yang

dinilai.

3. Analisis Data Uji Coba Satu Lawan Satu

Data uji coba satu lawan satu yang diperoleh merupakan data kuantitatif

berupa skor penilaian oleh peserta didik yang selanjutnya diubah menjadi data

kualitatif untuk menyatakan kualitas produk media berupa multimedia

pembelajaran berbasis website yang sedang dikembangkan. Selain itu, peneliti
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juga mendapatkan data kualitatif berupa kritik, saran, masukan dan komentar

penelitian dari peserta didik kelas VII SMP N 1 Godean. Hasil dari penelitian

menunjukkan bahwa produk multimedia pembelajaran pencak silat berbasis

website memiliki kualitas “sangat baik” dengan rerata skor 4,27.

Tabel 30. Penilaian Aspek Tampilan pada Uji Coba Satu Lawan Satu
No. Responden Skor

Rerata Skor Kriteria
Siswa 1 45 4,50 Sangat Baik
Siswa 2 39 3,90 Baik
Siswa 3 43 4,30 Sangat Baik
Siswa 4 43 4,30 Sangat Baik
Siswa 5 38 3,80 Baik
Siswa 6 44 4,40 Sangat Baik
Siswa 7 49 4,90 Sangat Baik
Siswa 8 50 5,00 Sangat Baik
Siswa 9 43 4,30 Sangat Baik
Siswa 10 42 4,20 Baik
Siswa 11 39 3,90 Baik
Siswa 12 39 3,90 Baik
Siswa 13 43 4,30 Sangat Baik
Siswa 14 43 4,30 Sangat Baik
Siswa 15 43 4,30 Sangat Baik
Siswa 16 48 4,80 Sangat Baik
Siswa 17 45 4,50 Sangat Baik
Siswa 18 41 4,10 Baik
Siswa 19 36 3,60 Baik
Siswa 20 48 4,80 Sangat Baik
Siswa 21 36 3,60 Baik
Siswa 22 31 3,10 Baik
Siswa 23 38 3,80 Baik
Siswa 24 45 4,50 Sangat Baik
Siswa 25 39 3,90 Baik
Siswa 26 49 4,90 Sangat Baik
Siswa 27 48 4,80 Sangat Baik
Siswa 28 48 4,80 Sangat Baik
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Siswa 29 39 3,90 Baik
Siswa 30 47 4,70 Sangat Baik
Siswa 31 46 4,60 Sangat Baik
Siswa 32 40 4,00 Baik
Jumlah Rerata Skor 136,60 Sangat

BaikRerata Skor 4,30

Agar dapat melihat distribusi frekuensi terhadap penilaian aspek tampilan

uji coba satu lawan satu dari responden dengan lebih jelas pada tabel berikut :

Tabel 31. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Tampilan Uji Coba Satu
Lawan Satu

Kriteria Frekuensi %
Sangat Baik 19 59,37

Baik 13 40,62
Cukup Baik 0 0
Kurang Baik 0 0

Sangat Kurang Baik 0 0
Jumlah 32 100

Gambar 12. Diagram Batang Penilaian Aspek Tampilan Uji Coba Satu
Lawan Satu
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Dari data pada tabel dan diagram di atas memperlihatkan dengan jelas

bahwa penilaian oleh responden uji coba satu lawan satu tentang aspek tampilan

produk multimedia pembelajaran pencak silat berbasis website yang sedang

dikembangkan mendapat rerata skor 4,30 dengan 59,37% kriteria “sangat baik”

dan 40,62% kriteria “baik”.

Rerata skor penilaian pada aspek isi atau materi oleh responden pada uji

coba satu lawan satu termasuk dalam kategori “sangat baik” dengan rerata skor

4,30. Tabel dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 32. Penilaian Aspek Isi atau Materi pada Uji Coba Satu Lawan Satu
No. Responden Skor

Rerata Skor Kriteria
Siswa 1 31 4,40 Sangat Baik
Siswa 2 30 4,30 Sangat Baik
Siswa 3 29 4,10 Baik
Siswa 4 32 4,60 Sangat Baik
Siswa 5 25 3,60 Baik
Siswa 6 34 4,90 Sangat Baik
Siswa 7 35 5,00 Sangat Baik
Siswa 8 32 4,60 Sangat Baik
Siswa 9 31 4,40 Sangat Baik
Siswa 10 31 4,40 Sangat Baik
Siswa 11 27 3,90 Baik
Siswa 12 29 4,10 Baik
Siswa 13 30 4,30 Sangat Baik
Siswa 14 31 4,40 Sangat Baik
Siswa 15 30 4,30 Sangat Baik
Siswa 16 31 4,40 Sangat Baik
Siswa 17 32 4,60 Sangat Baik
Siswa 18 31 4,40 Sangat Baik
Siswa 19 32 4,60 Sangat Baik
Siswa 20 32 4,60 Sangat Baik
Siswa 21 28 4,00 Baik
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Siswa 22 26 3,70 Baik
Siswa 23 29 4,10 Baik
Siswa 24 31 4,40 Sangat Baik
Siswa 25 24 3,40 Baik
Siswa 26 31 4,40 Sangat Baik
Siswa 27 32 4,60 Sangat Baik
Siswa 28 30 4,30 Sangat Baik
Siswa 29 29 4,40 Baik
Siswa 30 32 4,60 Sangat Baik
Siswa 31 32 4,60 Sangat Baik
Siswa 32 28 4,00 Baik
Jumlah Rerata Skor 138,00 Sangat

BaikRerata Skor 4,30

Agar dapat melihat distribusi frekuensi terhadap penilaian aspek isi atau

materi uji coba satu lawan satu dari responden dengan lebih jelas pada tabel

berikut ini :
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Tabel 33. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Isi atau Materi Uji
Coba Satu Lawan Satu

Kriteria Frekuensi %
Sangat Baik 22 68,75

Baik 10 31,25
Cukup Baik 0 0
Kurang Baik 0 0

Sangat Kurang Baik 0 0
Jumlah 32 100

Gambar 13. Diagram Batang Penilaian Aspek Isi atau Materi Uji Coba
Satu Lawan Satu

Dari data pada tabel dan diagram di atas memperlihatkan dengan jelas

bahwa penilaian oleh responden uji coba satu lawan satu tentang aspek isi atau

materi produk multimedia pembelajaran pencak silat berbasis website yang

sedang dikembangkan mendapat rerata skor 4,30 dengan 68,75% kriteria “sangat

baik” dan 31,25% kriteria “baik”.

Rerata skor penilaian pada aspek pembelajaran oleh responden pada uji

coba satu lawan satu termasuk dalam kategori “sangat baik” dengan rerata skor

4,40. Tabel dapat dilihat sebagai berikut :
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Tabel 34. Penilaian Aspek Pembelajaran pada Uji Coba Satu Lawan
Satu

No. Responden Skor
Rerata Skor Kriteria

Siswa 1 48 4,80 Sangat Baik
Siswa 2 40 4,00 Baik
Siswa 3 43 4,30 Sangat Baik
Siswa 4 45 4,50 Sangat Baik
Siswa 5 34 3,40 Baik
Siswa 6 45 4,50 Sangat Baik
Siswa 7 50 5,00 Sangat Baik
Siswa 8 50 5,00 Sangat Baik
Siswa 9 46 4,60 Sangat Baik
Siswa 10 43 4,30 Sangat Baik
Siswa 11 42 4,20 Sangat Baik
Siswa 12 37 3,70 Baik
Siswa 13 41 4,10 Baik
Siswa 14 43 4,30 Sangat Baik
Siswa 15 43 4,30 Sangat Baik
Siswa 16 47 4,70 Sangat Baik
Siswa 17 47 4,70 Sangat Baik
Siswa 18 45 4,50 Sangat Baik
Siswa 19 45 4,50 Sangat Baik
Siswa 20 46 4,60 Sangat Baik
Siswa 21 37 3,70 Baik
Siswa 22 43 4,30 Sangat Baik
Siswa 23 43 4,30 Sangat Baik
Siswa 24 47 4,70 Sangat Baik
Siswa 25 44 4,40 Sangat Baik
Siswa 26 44 4,40 Sangat Baik
Siswa 27 48 4,80 Sangat Baik
Siswa 28 44 4,40 Sangat Baik
Siswa 29 41 4,10 Baik
Siswa 30 49 4,90 Sangat Baik
Siswa 31 47 4,70 Sangat Baik
Siswa 32 43 4,30 Sangat Baik
Jumlah Rerata Skor 141,00 Sangat

BaikRerata Skor 4,40
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Agar dapat melihat distribusi frekuensi terhadap penilaian aspek

pembelajaran uji coba satu lawan satu dari responden dengan lebih jelas pada

tabel berikut :

Tabel 35. Distribusi Frekuensi Penilaian Pembelajaran Uji Coba Satu
Lawan Satu

Kriteria Frekuensi %
Sangat Baik 26 81,25

Baik 6 18,75
Cukup Baik 0 0
Kurang Baik 0 0

Sangat Kurang Baik 0 0
Jumlah 32 100

Gambar 14. Diagram Batang Penilaian Aspek Pembelajaran Uji Coba
Satu Lawan Satu

Dari data pada tabel dan diagram di atas memperlihatkan dengan jelas

bahwa penilaian oleh responden uji coba satu lawan satu tentang aspek

pembelajaran produk multimedia pembelajaran pencak silat berbasis website yang
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sedang dikembangkan mendapat rerata skor 4,40 dengan 81,25% kriteria “sangat

baik” dan 18,75% kriteria “baik”.

Secara keseluruhan terhadap penilaian aspek tampilan, aspek isi atau

materi, dan aspek pembelajaran oleh peserta didik media termasuk dalam kategori

“sangat baik”. Tabel kualitas produk menurut peserta didik dapat dilihat sebagai

berikut :

Tabel 36. Kualitas Produk Media Pembelajaran Hasil Uji Coba Satu
Lawan Satu

Aspek Penilaian Rerata Skor Kriteria

Aspek Tampilan 4,30 Sangat Baik
Aspek Materi 4,30 Sangat Baik
Aspek Pembelajaran 4,40 Sangat Baik

Rerata 4,33 Sangat Baik

Gambar 15. Diagram Batang Kualitas Produk Media Pembelajaran Uji
Coba Satu Lawan Satu

Pada uji coba satu lawan satu diperoleh juga data kualitatif berupa kritik,

saran, komentar dan pendapat dari para responden dalam penelitian ini yaitu

peserta didik. Hal tersebut sangat baik untuk digunakan sebagai bahan perbaikan
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multimedia pembelajaran berbasis website yang sedang dikembangkan. Dengan

adanya perbaikan, maka kualitas multimedia pembelajaran berbasis website ini

akan meningkat.

4. Analisis Data Uji Coba Kelompok Kecil

Data uji coba kelompok kecil yang diperoleh merupakan data kuantitatif

berupa skor penilaian oleh peserta didik yang selanjutnya diubah menjadi data

kualitatif untuk menyatakan kualitas produk media berupa multimedia

pembelajaran berbasis website yang sedang dikembangkan. Selain itu, peneliti

juga mendapatkan data kualitatif berupa kritik, saran, masukan dan komentar

penelitian dari peserta didik kelas VII SMP N 1 Godean. Uji coba kelompok kecil

diikuti oleh 96 peserta didik kelas VII SMP N 1 Godean.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa produk multimedia

pembelajaran pencak silat berbasis website memiliki kualitas “sangat baik”

dengan rerata skor 4,32.

Tabel 37. Penilaian Aspek Tampilan pada Uji Coba Kelompok Kecil
No. Responden Skor

Rerata Skor Kriteria
Siswa 33 48 4,80 Sangat Baik
Siswa 34 45 4,50 Sangat Baik
Siswa 35 41 4,10 Baik
Siswa 36 36 3,60 Baik
Siswa 37 48 4,80 Sangat Baik
Siswa 38 36 3,60 Baik
Siswa 39 31 3,10 Baik
Siswa 40 38 3,80 Baik
Siswa 41 45 4,50 Sangat Baik
Siswa 42 39 3,90 Baik
Siswa 43 49 4,90 Sangat Baik
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Siswa 44 48 4,80 Sangat Baik
Siswa 45 48 4,80 Baik
Siswa 46 39 3,90 Baik
Siswa 47 47 4,70 Sangat Baik
Siswa 48 46 4,60 Sangat Baik
Siswa 49 40 4,00 Baik
Siswa 50 44 4,40 Sangat Baik
Siswa 51 45 4,50 Sangat Baik
Siswa 52 44 4,40 Sangat Baik
Siswa 53 45 4,50 Sangat Baik
Siswa 54 44 4,40 Sangat Baik
Siswa 55 46 4,60 Sangat Baik
Siswa 56 46 4,60 Sangat Baik
Siswa 57 41 4,10 Baik
Siswa 58 44 4,40 Sangat Baik
Siswa 59 39 3,90 Baik
Siswa 60 45 4,50 Sangat Baik
Siswa 61 45 4,50 Sangat Baik
Siswa 62 46 4,60 Sangat Baik
Siswa 63 44 4,40 Sangat Baik
Siswa 64 44 4,40 Sangat Baik
Siswa 65 41 4,10 Baik
Siswa 66 44 4,40 Sangat Baik
Siswa 67 43 4,30 Sangat Baik
Siswa 68 41 4,10 Baik
Siswa 69 38 3,80 Baik
Siswa 70 34 3,40 Baik
Siswa 71 44 4,40 Sangat Baik
Siswa 72 44 4,40 Sangat Baik
Siswa 73 41 4,10 Baik
Siswa 74 43 4,30 Sangat Baik
Siswa 74 43 4,30 Sangat Baik
Siswa 76 43 4,30 Sangat Baik
Siswa 77 40 4,00 Baik
Siswa 78 40 4,00 Baik
Siswa 79 39 3,90 Baik
Siswa 80 45 4,50 Sangat Baik
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Siswa 81 41 4,10 Baik
Siswa 82 44 4,40 Sangat Baik
Siswa 83 43 4,30 Sangat Baik
Siswa 84 45 4,50 Sangat Baik
Siswa 85 38 3,80 Baik
Siswa 86 44 4,40 Sangat Baik
Siswa 87 45 4,50 Sangat Baik
Siswa 88 45 4,50 Sangat Baik
Siswa 89 46 4,60 Sangat Baik
Siswa 90 46 4,60 Sangat Baik
Siswa 91 37 3,70 Baik
Siswa 92 45 4,50 Sangat Baik
Siswa 93 45 4,50 Sangat Baik
Siswa 94 46 4,60 Sangat Baik
Siswa 95 45 4,50 Sangat Baik
Siswa 96 45 4,50 Sangat Baik
Siswa 97 46 4,60 Sangat Baik
Siswa 98 45 4,50 Sangat Baik
Siswa 99 43 4,30 Sangat Baik
Siswa 100 40 4,00 Baik
Siswa 101 45 4,50 Sangat Baik
Siswa 102 45 4,50 Sangat Baik
Siswa 103 44 4,40 Sangat Baik
Siswa 104 46 4,60 Sangat Baik
Siswa 105 43 4,30 Sangat Baik
Siswa 106 47 4,70 Sangat Baik
Siswa 107 44 4,40 Sangat Baik
Siswa 108 44 4,40 Sangat Baik
Siswa 109 40 4,00 Baik
Siswa 110 43 4,30 Sangat Baik
Siswa 111 43 4,30 Sangat Baik
Siswa 112 45 4,50 Sangat Baik
Siswa 113 45 4,50 Sangat Baik
Siswa 114 45 4,50 Sangat Baik
Siswa 115 45 4,50 Sangat Baik
Siswa 116 43 4,30 Sangat Baik
Siswa 117 44 4,40 Sangat Baik
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Siswa 118 45 4,50 Sangat Baik
Siswa 119 44 4,40 Sangat Baik
Siswa 120 38 3,80 Baik
Siswa 121 43 4,30 Sangat Baik
Siswa 122 44 4,40 Sangat Baik
Siswa 123 45 4,50 Sangat Baik
Siswa 124 44 4,40 Sangat Baik
Siswa 125 44 4,40 Sangat Baik
Siswa 126 42 4,20 Baik
Jumlah Rerata Skor 406,3 Sangat

BaikRerata Skor 4,32

Agar dapat melihat distribusi frekuensi terhadap penilaian aspek tampilan

uji coba kelompok kecil dari responden dengan lebih jelas pada tabel berikut :

Tabel 38. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Tampilan Uji Coba
Kelompok Kecil

Kriteria Frekuensi %
Sangat Baik 68 72,34

Baik 26 27,65
Cukup Baik 0 0
Kurang Baik 0 0

Sangat Kurang Baik 0 0
Jumlah 94 100
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Gambar 16. Diagram Batang Penilaian Aspek Tampilan Uji Coba
Kelompok Kecil

Dari data pada tabel dan diagram di atas memperlihatkan dengan jelas

bahwa penilaian oleh responden uji coba kelompok kecil tentang aspek tampilan

produk multimedia pembelajaran pencak silat berbasis website yang sedang

dikembangkan mendapat rerata skor 4,32 dengan 72,34% kriteria “sangat baik”

dan 27,65% kriteria “baik”.

Rerata skor penilaian pada aspek isi atau materi oleh responden pada uji

coba kelompok kecil termasuk dalam kategori “sangat baik” dengan rerata skor

4,30. Tabel dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 39. Penilaian Aspek Isi atau Materi pada Uji Coba Kelompok Kecil
No. Responden Skor

Rerata Skor Kriteria
Siswa 33 33 4,70 Sangat Baik
Siswa 34 30 4,30 Sangat Baik
Siswa 35 31 4,40 Baik
Siswa 36 34 4,90 Baik
Siswa 37 33 4,70 Sangat Baik
Siswa 38 31 4,40 Baik
Siswa 39 29 4,10 Baik
Siswa 40 26 3,70 Baik
Siswa 41 31 4,40 Sangat Baik
Siswa 42 30 4,30 Baik
Siswa 43 30 4,30 Sangat Baik
Siswa 44 33 4,70 Sangat Baik
Siswa 45 35 5,00 Baik
Siswa 46 32 4,60 Baik
Siswa 47 33 4,70 Sangat Baik
Siswa 48 31 4,40 Sangat Baik
Siswa 49 29 4,10 Baik
Siswa 50 32 4,60 Sangat Baik
Siswa 51 31 4,40 Sangat Baik
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Siswa 52 30 4,30 Sangat Baik
Siswa 53 31 4,40 Sangat Baik
Siswa 54 32 4,60 Sangat Baik
Siswa 55 31 4,40 Sangat Baik
Siswa 56 31 4,40 Sangat Baik
Siswa 57 28 4,00 Baik
Siswa 58 31 4,40 Sangat Baik
Siswa 59 27 3,90 Baik
Siswa 60 30 4,30 Sangat Baik
Siswa 61 31 4,40 Sangat Baik
Siswa 62 31 4,40 Sangat Baik
Siswa 63 32 4,60 Sangat Baik
Siswa 64 31 4,40 Sangat Baik
Siswa 65 29 4,10 Baik
Siswa 66 33 4,70 Sangat Baik
Siswa 67 31 4,40 Sangat Baik
Siswa 68 29 4,10 Baik
Siswa 69 24 3,40 Baik
Siswa 70 26 3,70 Baik
Siswa 71 32 4,60 Sangat Baik
Siswa 72 31 4,40 Sangat Baik
Siswa 73 26 3,70 Baik
Siswa 74 29 4,10 Sangat Baik
Siswa 74 32 4,60 Sangat Baik
Siswa 76 33 4,70 Sangat Baik
Siswa 77 27 3,90 Baik
Siswa 78 33 4,70 Baik
Siswa 79 28 4,00 Baik
Siswa 80 32 4,60 Sangat Baik
Siswa 81 26 3,70 Baik
Siswa 82 31 4,40 Sangat Baik
Siswa 83 31 4,40 Sangat Baik
Siswa 84 31 4,40 Sangat Baik
Siswa 85 26 3,70 Baik
Siswa 86 32 4,60 Sangat Baik
Siswa 87 32 4,60 Sangat Baik
Siswa 88 32 4,60 Sangat Baik
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Siswa 89 32 4,60 Sangat Baik
Siswa 90 32 4,60 Sangat Baik
Siswa 91 28 4,00 Baik
Siswa 92 31 4,40 Sangat Baik
Siswa 93 31 4,40 Sangat Baik
Siswa 94 33 4,70 Sangat Baik
Siswa 95 32 4,60 Sangat Baik
Siswa 96 31 4,40 Sangat Baik
Siswa 97 31 4,40 Sangat Baik
Siswa 98 32 4,60 Sangat Baik
Siswa 99 31 4,40 Sangat Baik
Siswa 100 31 4,40 Baik
Siswa 101 30 4,30 Sangat Baik
Siswa 102 31 4,40 Sangat Baik
Siswa 103 31 4,40 Sangat Baik
Siswa 104 30 4,30 Sangat Baik
Siswa 105 30 4,30 Sangat Baik
Siswa 106 31 4,40 Sangat Baik
Siswa 107 31 4,40 Sangat Baik
Siswa 108 30 4,30 Sangat Baik
Siswa 109 29 4,10 Baik
Siswa 110 31 4,40 Sangat Baik
Siswa 111 30 4,30 Sangat Baik
Siswa 112 32 4,60 Sangat Baik
Siswa 113 30 4,30 Sangat Baik
Siswa 114 29 4,10 Sangat Baik
Siswa 115 31 4,40 Sangat Baik
Siswa 116 30 4,30 Sangat Baik
Siswa 117 30 4,30 Sangat Baik
Siswa 118 32 4,60 Sangat Baik
Siswa 119 31 4,40 Sangat Baik
Siswa 120 26 3,70 Baik
Siswa 121 31 4,40 Sangat Baik
Siswa 122 31 4,40 Sangat Baik
Siswa 123 31 4,40 Sangat Baik
Siswa 124 31 4,40 Sangat Baik
Siswa 125 31 4,40 Sangat Baik
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Siswa 126 27 3,90 Baik
Jumlah Rerata Skor 409,7 Sangat

BaikRerata Skor 4,35

Agar dapat melihat distribusi frekuensi terhadap penilaian aspek isi atau

materi uji coba kelompok kecil dari responden dengan lebih jelas pada tabel

berikut ini :

Tabel 40. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Isi atau Materi Uji
Coba Kelompok Kecil

Kriteria Frekuensi %
Sangat Baik 72 76,59

Baik 22 23,40
Cukup Baik 0 0
Kurang Baik 0 0

Sangat Kurang Baik 0 0
Jumlah 94 100

Gambar 17. Diagram Batang Penilaian Aspek Isi atau Materi Uji Coba
Kelompok Kecil

Dari data pada tabel dan diagram di atas memperlihatkan dengan jelas

bahwa penilaian oleh responden uji coba kelompok kecil tentang aspek isi atau
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materi produk multimedia pembelajaran pencak silat berbasis website yang

sedang dikembangkan mendapat rerata skor 4,35 dengan 76,59% kriteria “sangat

baik” dan 23,40% kriteria “baik”.

Rerata skor penilaian pada aspek pembelajaran oleh responden pada uji

kelompok kecil termasuk dalam kategori “sangat baik” dengan rerata skor 4,40.

Tabel dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 41. Penilaian Aspek Pembelajaran pada Uji Coba Kelompok
Kecil

No. Responden Skor
Rerata Skor Kriteria

Siswa 33 45 4,50 Sangat Baik
Siswa 34 45 4,50 Sangat Baik
Siswa 35 46 4,60 Sangat Baik
Siswa 36 45 4,50 Sangat Baik
Siswa 37 47 4,70 Sangat Baik
Siswa 38 44 4,40 Sangat Baik
Siswa 39 44 4,40 Sangat Baik
Siswa 40 42 4,20 Sangat Baik
Siswa 41 49 4,90 Sangat Baik
Siswa 42 46 4,60 Sangat Baik
Siswa 43 45 4,50 Sangat Baik
Siswa 44 46 4,60 Sangat Baik
Siswa 45 47 4,70 Sangat Baik
Siswa 46 47 4,70 Sangat Baik
Siswa 47 46 4,60 Sangat Baik
Siswa 48 46 4,60 Sangat Baik
Siswa 49 43 4,30 Sangat Baik
Siswa 50 46 4,60 Sangat Baik
Siswa 51 45 4,50 Sangat Baik
Siswa 52 44 4,40 Sangat Baik
Siswa 53 45 4,50 Sangat Baik
Siswa 54 46 4,60 Sangat Baik
Siswa 55 45 4,50 Sangat Baik
Siswa 56 45 4,50 Sangat Baik
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Siswa 57 45 4,50 Sangat Baik
Siswa 58 46 4,60 Sangat Baik
Siswa 59 46 4,60 Sangat Baik
Siswa 60 44 4,40 Sangat Baik
Siswa 61 44 4,40 Sangat Baik
Siswa 62 43 4,30 Sangat Baik
Siswa 63 44 4,40 Sangat Baik
Siswa 64 44 4,40 Sangat Baik
Siswa 65 41 4,10 Baik
Siswa 66 46 4,60 Sangat Baik
Siswa 67 45 4,50 Sangat Baik
Siswa 68 44 4,40 Sangat Baik
Siswa 69 40 4,00 Baik
Siswa 70 39 3,90 Baik
Siswa 71 44 4,40 Sangat Baik
Siswa 72 46 4,60 Sangat Baik
Siswa 73 44 4,40 Sangat Baik
Siswa 74 49 4,90 Sangat Baik
Siswa 74 45 4,50 Sangat Baik
Siswa 76 49 4,90 Sangat Baik
Siswa 77 35 3,50 Baik
Siswa 78 45 4,50 Sangat Baik
Siswa 79 44 4,40 Sangat Baik
Siswa 80 42 4,20 Sangat Baik
Siswa 81 37 3,70 Baik
Siswa 82 43 4,30 Sangat Baik
Siswa 83 46 4,60 Sangat Baik
Siswa 84 46 4,60 Sangat Baik
Siswa 85 35 3,50 Baik
Siswa 86 46 4,60 Sangat Baik
Siswa 87 45 4,50 Sangat Baik
Siswa 88 44 4,40 Sangat Baik
Siswa 89 46 4,60 Sangat Baik
Siswa 90 46 4,60 Sangat Baik
Siswa 91 41 4,10 Baik
Siswa 92 45 4,50 Sangat Baik
Siswa 93 45 4,50 Sangat Baik
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Siswa 94 45 4,50 Sangat Baik
Siswa 95 46 4,60 Sangat Baik
Siswa 96 45 4,50 Sangat Baik
Siswa 97 45 4,50 Sangat Baik
Siswa 98 44 4,40 Sangat Baik
Siswa 99 44 4,40 Sangat Baik
Siswa 100 41 4,10 Baik
Siswa 101 44 4,40 Sangat Baik
Siswa 102 45 4,50 Sangat Baik
Siswa 103 45 4,50 Sangat Baik
Siswa 104 43 4,30 Sangat Baik
Siswa 105 44 4,40 Sangat Baik
Siswa 106 45 4,50 Sangat Baik
Siswa 107 46 4,60 Sangat Baik
Siswa 108 44 4,40 Sangat Baik
Siswa 109 40 4,00 Baik
Siswa 110 42 4,20 Sangat Baik
Siswa 111 43 4,30 Sangat Baik
Siswa 112 43 4,30 Sangat Baik
Siswa 113 42 4,20 Sangat Baik
Siswa 114 44 4,40 Sangat Baik
Siswa 115 44 4,40 Sangat Baik
Siswa 116 43 4,30 Sangat Baik
Siswa 117 45 4,50 Sangat Baik
Siswa 118 45 4,50 Sangat Baik
Siswa 119 43 4,30 Sangat Baik
Siswa 120 39 3,90 Baik
Siswa 121 44 4,40 Sangat Baik
Siswa 122 43 4,30 Sangat Baik
Siswa 123 42 4,20 Sangat Baik
Siswa 124 43 4,30 Sangat Baik
Siswa 125 44 4,40 Sangat Baik
Siswa 126 41 4,10 Baik
Jumlah Rerata Skor 414,4 Sangat

BaikRerata Skor 4,40
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Agar dapat melihat distribusi frekuensi terhadap penilaian aspek

pembelajaran uji coba kelompok kecil dari responden dengan lebih jelas pada

tabel berikut :

Tabel 42. Distribusi Frekuensi Penilaian Aspek Pembelajaran Uji
Coba Kelompok Kecil

Kriteria Frekuensi %
Sangat Baik 81 86,17

Baik 13 13,82
Cukup Baik 0 0
Kurang Baik 0 0

Sangat Kurang Baik 0 0
Jumlah 94 100

Gambar 18. Diagram Batang Penilaian Aspek Pembelajaran Uji Coba
Kelompok Kecil

Dari data pada tabel dan diagram di atas memperlihatkan dengan jelas

bahwa penilaian oleh responden uji coba kelompok kecil tentang aspek

pembelajaran produk multimedia pembelajaran pencak silat berbasis website yang

sedang dikembangkan mendapat rerata skor 4,40 dengan 86,17% kriteria “sangat

baik” dan 13,82% kriteria “baik”.
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Secara keseluruhan terhadap penilaian aspek tampilan, aspek isi atau

materi, dan aspek pembelajaran oleh peserta didik media termasuk dalam kategori

“sangat baik”. Tabel kualitas produk menurut peserta didik dapat dilihat sebagai

berikut :

Tabel 43. Kualitas Produk Media Pembelajaran Hasil Uji Coba
Kelompok Kecil

Aspek Penilaian Rerata Skor Kriteria

Aspek Tampilan 4,32 Sangat Baik
Aspek Materi 4,35 Sangat Baik
Aspek Pembelajaran 4,40 Sangat Baik

Rerata 4,35 Sangat Baik

Gambar 19. Diagram Batang Kualitas Produk Media Pembelajaran Uji
Coba Kelompok Kecil

Pada uji coba satu lawan satu diperoleh juga data kualitatif berupa kritik,

saran, komentar dan pendapat dari para responden dalam penelitian ini yaitu

peserta didik. Hal tersebut sangat baik untuk digunakan sebagai bahan perbaikan

multimedia pembelajaran berbasis website yang sedang dikembangkan. Dengan
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adanya perbaikan, maka kualitas multimedia pembelajaran berbasis website ini

akan meningkat.

5. Analisis Data Uji Coba Keefektifan Produk

Data hasil uji coba keefektifan produk menggunakan pretest dan posttest

kemudian dianalisis untuk mengetahui apakah produk website tersebut efektif

digunakan sebagai media pembelajaran pencak silat untuk siswa SMP kelas VII.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa produk multimedia

pembelajaran pencak silat berbasis website memiliki rata-rata gain 0,72 dan

masuk dalam kategori tinggi, sehingga dapat disimpulkan bahwa produk

multimedia berbasis website tersebut efektif digunakan sebagai media

pembelajaran pencak silat untuk siswa SMP kelas VII.

Tabel 44. Presentase hasil uji keefektifan produk

Gambar 20. Diagram Batang Uji Coba Keefektifan Produk

JUMLAH TINGGI 72 57%
JUMLAH SEDANG 54 43%

TOTAL 126 SISWA 100%
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C. Revisi Produk

1. Analisis Data Kebutuhan

Sebelum dilakukannya penelitian ini, peneliti perlu mengetahui

permasalahan yang ada di lapangan. Permasalahan yang di sorot adalah pada saat

proses kegiatan belajar mengajar di kelas, lebih spesifiknya lagi yaitu

pembelajaran aktivitas bela diri materi pencak silat. Untuk mengetahui

permasalahan yang ada peneliti menggunakan metode Focus Group Discussion

(FGD) pada 13 Juli 2021 dengan beberapa guru pendidikan jasmani di wilayah

Sleman, Yogyakarta, melalui video conference.

Berdasarkan hasil riset dan kesimpulan dari dilaksanakannya FGD,

ketersediaan media pembelajaran pendidikan jasmani khususnya pencak silat

belum banyak yang dikembangkan dan kurangnya media belajar pencak silat.

Dari permasalahan tersebut, peneliti mencoba untuk mengembangkan multimedia

pembelajaran pencak silat yang nantinya dapat digunakan oleh guru dan siswa

sebagai alat bantu belajar materi pencak silat. Peneliti berharap hasil produk yang

sedang dikembangkan dapat berguna bagi guru dan siswa untuk sumber belajar

tambahan, sehingga ketersediaan multimedia pembelajaran pencak silat dapat

dimanfaatkan.

2. Deskripsi Produk Awal

Sebelum memproses produksi multimedia pembelajaran perlu adanya

perencanaan desain. Langkah awal untuk menyusun konsep produk yaitu dengan

membuat flowchart pada tanggal 20 Juli 2021, kemudian juga mengumpulkan

materi dan bahan yang sesuai dengan produk, dan membuat produk menggunakan
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perangkat lunak berbasis website bernama odoo. Setelah selesai proses pembuatan

desain dan produk, hasil akhirnya berupa produk multimedia pembelajaran

pencak silat berbasis website untuk siswa SMP kelas VII.

3. Revisi

a. Revisi Berdasarkan Data dari Ahli Materi

Berdasarkan dari kritik, saran, dan masukan dari ahli materi maka peneliti

telah melakukan perbaikan terhadap produk multimedia pembelajaran pencak

silat berbasis website. Berikut ini adalah uraian perbaikan berdasarkan dari revisi

yang diberikan oleh ahli materi :

1) Tahap I

Perbaikan oleh ahli materi pada materi pada media, yaitu tata cara

penulisan dan pencantuman sumber belajar pada materi. Secara lebih jelas dapat

dilihat pada gambar berikut ini :

Ga
mbar 21. Tampilan materi masih belum tercantum sumber belajar dan tata

penulisan belum tepat
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Gambar 22. Tampilan tata penulisan materi setelah revisi

Ahli materi juga menyarankan perubahan bagian gambar pada materi agar

dibuat menjadi 1 gambar supaya tidak terjadi kesalahpahaman terhadap rangkaian

gerak.

Gambar 23. Tampilan gambar dalam materi masih berupa rangkaian gerak
yang tidak ada penjelasannya



97

Gambar 24. Tampilan gambar dalam materi setelah revisi

Ahli materi menyarankan penambahan latihan aspek psikomotor sehingga

dapat tercangkup antara aspek kognitif dan aspek psikomotor dalam latihan.

Gambar 25. Tampilan latihan aspek kognitif berbentuk quiz soal pilihan
ganda
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Gambar 26. Tampilan latihan aspek psikomotor setelah revisi

b. Revisi Berdasar Data dari Ahli Media

Ahli media menyarankan penambahan profile dosen ahli materi dan ahli

media sehingga dapat diketahui para validator dari produk website tersebut.

Gambar 27. Tampilan menu informasi profile pada produk awal
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Gambar 28. Tampilan menu informasi profile pada produk setelah revisi

D. Kajian Produk Akhir

Proses pembuatan multimedia pembelajaran pencak silat ini telah melalui

berbagai tahap. Mulai dari proses analisis kebutuhan, pembuatan flowchart,

penyesuaian materi dengan KI dan KD, proses desain dan produksi dengan hasil

akhir produk multimedia pembelajaran pencak silat dengan berbasis website.

Multimedia yang dikembangan untuk dapat membantu siswa dalam proses

kegiatan belajar mengajar pendidikan jasmani materi aktivitas beladiri khususnya

pencak silat untuk siswa kelas VII. Dalam proses pembuatan multimedia

pembelajaran berbasis website ini menggunakan perangkat lunak Bernama Odoo

dan untuk mengedit video menggunakan aplikasi VN. Setelah proses produk

website selesai, tahap berikutnya yaitu memvalidasikan produk kepada ahli materi

dan ahli media. Dalam proses validasi melalui beberapa tahap. Dalam tahap

validasi materi pertama terdapat revisi kecil sehingga dilakukan validasi materi

tahap kedua. Pada validasi ahli media, media dinyatakan layak digunakan tanpa
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revisi dan ahli materi maupun ahli media memperbolehkan multimedia

pembelajaran untuk digunakan uji coba lapangan.

Uji coba lapangan produk multimedia pembelajaran dilakukan dengan dua

tahap, yaitu dengan tahap uji coba satu lawan satu dan uji coba kelompok kecil.

Dalam uji coba satu lawan satu media di uji cobakan kepada 32 peserta didik.

Sedangkan pada uji coba kelompok kecil media di uji cobakan kepada 94 peserta

didik. Kemudian juga dilakukan uji keefektifan produk dengan pretest sebelum

menggunakan produk dan posttest setelah menggunakan produk. Dari hasil

dilakukannya uji coba, didapatkan kesimpulan bahwa multimedia pembelajaran

layak dan efektif digunakan untuk membantu peserta didik dan guru dalam

proses kegiatan belajar mengajar. Dan juga pada uji coba peserta didik merasa

bahwa multimedia pembelajaran sudah baik dan tidak perlu adanya revisi.

Analisis data yang dilakukan pada validasi dari ahli materi secara

keseluruhan memperoleh hasil bahwa media termasuk dalam kategori “sangat

baik”. Validasi dari ahli media secara keseluruhan memperoleh hasil bahwa

media termasuk dalam kategori “sangat baik”. Kemudian validasi dari peserta

didik pada uji coba satu lawan satu dan uji coba kelompok kecil memperoleh hasil

bahwa media termasuk dalam kategori “sangat baik”.

Analisis data dari hasil uji keefektifan produk pada aspek kognitif

termasuk dalam kategori “tinggi”.

E. Pembahasan Produk Akhir

Berdasarkan dari hasil analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa produk

multimedia pembelajaran pencak silat berbasis website untuk siswa SMP kelas
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VII yang sedang dikembangkan layak untuk digunakan. Multimedia pembelajaran

berbasis website ini dapat diakses dengan mudah menggunakan perangkat

elektronik yang terhubung dengan jaringan internet. Multimedia pembelajaran ini

juga dapat digunakan sebagai media pendukung dalam proses kegiatan belajar

mengajar pendidikan jasmani aktivitas beladiri khususnya materi pencak silat.

Berdasarkan hasil kualitatif dari angket kuisioner menunjukkan bahwa

media pembelajaran ini layak dan efektif untuk digunakan. Dilihat dari rerata skor

pada penilaian aspek pembelajaran uji coba kelompok kecil mendapatkan rerata

4,40 dan masuk dalam kategori “sangat baik”. Dan juga dari hasil uji keefektifan

produk berdasarkan dari dilaksanakannya pretest dan posttest menunjukkan

bahwa multimedia pembelajaran pencak silat berbasis website untuk siswa SMP

kelas VII dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran

pencak silat, karena peningkatan nilai siswa dari sebelum dan sesudah

penggunaan media pembelajaran dengan rerata nilai gain 0,72 dan masuk dalam

kategori “tinggi”.

Dengan adanya pengembangan multimedia pembelajaran berbasis website

diharapkan proses kegiatan belajar mengajar menjadi semakin mudah dan

menarik. Perkembangan jaman dan teknologi yang tidak dapat dipungkiri juga

menuntut guru untuk dapat menciptakan dan memanfaatkan multimedia

pembelajaran yang relevan. Pengembangan multimedia pembelajaran berbasis

website ini memiliki beberapa kelebihan diantaranya yaitu : (1) website mudah

diakses oleh peserta didik, (2) tampilan website simple dan menarik mudah

dipahami oleh peserta didik, (3) dapat digunakan dimanapun dan kapanpun, (4)
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terdapat materi berbentuk pdf yang dapat diunduh sehingga materi tetap dapat

dibuka meskipun tidak terhubung dengan jaringan internet.

Tujuan akhir pada penelitian dan pengembangan ini adalah dengan

menghasilkan produk multimedia pembelajaran pencak silat berbasis website

yang layak dan efektif digunakan untuk siswa SMP kelas VII. Penelitian

pengembangan ini melewati tahapan perencanaan, tahapan desain dan tahapan

pengembangan. Dari hasil analisis data telah menunjukkan bahwa penilaian

terhadap multimedia pembelajaran pencak silat berbasis website ini masuk dalam

kategori “sangat baik”. Berdasarkan penilaian yang dilakukan maka dapat

diketahui secara rinci sebagai berikut :

1. Penilaian Ahli Materi

Pada multimedia pembelajaran pencak silat berbasis website untuk siswa

SMP kelas VII yaitu dengan skala 5 mendapatkan rerata skor 4,56 dan termasuk

dalam kategori “sangat baik”.

2. Penilaian Ahli Media

Pada multimedia pembelajaran pencak silat berbasis website untuk siswa

SMP kelas VII yaitu dengan skala 5 mendapatkan rerata skor 4,62 dan termasuk

dalam kategori “sangat baik”.

3. Uji Coba Satu Lawan Satu

Pada uji coba satu lawan satu dengan sasaran peserta didik kelas VII A

SMP N 1 Godean yang berjumlah 32 peserta didik. Penilaian peserta didik

megenai multimedia pembelajaran pencak silat berbasis website untuk siswa SMP
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kelas VII yaitu dengan skala 5 mendapatkan rerata skor 4,33 dan termasuk dalam

kategori “sangat baik”.

4. Uji Coba Kelompok Kecil

Pada uji kelompok kecil dengan sasaran peserta didik kelas VII B,C dan D

SMP N 1 Godean yang berjumlah 96 peserta didik. Penilaian peserta didik

megenai multimedia pembelajaran pencak silat berbasis website untuk siswa SMP

kelas VII yaitu dengan skala 5 mendapatkan rerata skor 4,35 dan termasuk dalam

kategori “sangat baik”.

5. Uji Keefektifan Produk

Pada uji keefektifan produk dengan sasaran peserta didik kelas VII A,B,C

dan D SMP N 1 Godean yang berjumlah 126 peserta didik. Uji keefektifan

produk megenai multimedia pembelajaran pencak silat berbasis website untuk

siswa SMP kelas VII mengarah pada aspek kognitif, yaitu dilaksanakan dengan

pretest dan posttest. Nilai rerata gain pretest dan posttest dengan skor 0,72 dan

masuk dalam kriteria “tinggi”.

F. Keterbatasan

Dalam proses penelitian dan pengembangan multimedia pembelajaran

pencak silat berbasis website untuk siswa SMP kelas VII ini memiliki

keterbatasan produk diantaranya sebagai berikut :

1. Produk multimedia pembelajaran berbasis website yang dihasilkan masih

kurang sempurna, beberapa bagian masih perlu adanya penyempurnaan terkait
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detail materi dengan kesesuaian pada KI dan KD, dalam soal quiz misalnya

masih kurang sempurna bobotnya sebagai soal latihan.

2. Produk multimedia pembelajaran berbasis website tidak bisa ada interaksi

antara guru dan peserta didik, karena penggunaannya oneway, sehingga media

kurang interaktif.

3. Produk multimedia pembelajaran berbasis website yang sedang dikembangkan

terbatas materinya, sehingga tidak bisa digunakan untuk jenjang kelas

berikutnya.

4. Produk multimedia pembelajaran berbasis website yang dalam penggunaanya

masih bergantung dengan internet, sehingga tidak dapat digunakan jika

perangkat elektronik tidak terhubung dengan jaringan internet.



105

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian pengembangan ini, yaitu penelitian dan

pengembangan yang digunakan oleh peneliti adalah prosedur pengembangan

Borg dan Gall. Proses pembuatan multimedia pembelajaran pencak silat berbasis

website ini melalui berbagai tahapan. Tahapan pembuatan multimedia ini dimulai

dari pendahuluan, pengembangan desain media, produksi media dan evaluasi

produk.

Pada tahap pendahuluan hal yang dilakukan yaitu menentukan mata

pelajaran, analisis kebutuhan dengan melakukan focus group discussion,

penentuan materi dalam media yang disesuaikan dengan KI dan KD, dan

menyusun butir soal. Tahap selanjutnya yaitu proses produksi dengan pembuatan

flowchart, menyusun naskah dan mengumpulkan bahan materi yang akan

digunakan didalam media pembelajaran. Proses pembuatan media meliputi

pembuatan materi dalam bentuk PDF, video tutorial, dan soal berupa quiz yang

akan disatukan dalam wadah berbentuk/berbasis website. Produk awal telah

selesai di produksi, kemudian tahap terakhir yaitu evaluasi produk dengan

memvalidasian produk kepada ahli materi, ahli media, serta melakukan uji coba

satu lawan satu, uji coba kelompok kecil dan uji keefektifan produk oleh peserta

didik kelas VII.

Dari hasil penilaian dan validasi oleh ahli materi mengenai kualitas

multimedia pembelajaran pencak silat berbasis website masuk dalam kriteria
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“sangat baik”. Sedangkan menurut ahli media, produk termasuk dalam

kriteria ”sangat baik”. Selain penilaian dari ahli materi dan ahli media, penilaian

produk oleh peserta didik terurai seperti berikut : Pada penilaian uji coba satu

lawan satu masuk dalam kriteria “sangat baik” dan pada penilaian uji coba

kelompok kecil masuk dalam kriteria “sangat baik”. Kemudian untuk hasil uji

keefektifan produk masuk dalam kriteria “tinggi”.

Selanjutnya, hasil validasi oleh ahli materi aspek pembelajaran mendapat

nilai dengan rerata skor 4,60 masuk dalam kriteria “sangat baik”, pada aspek

isi/materi dengan rerata skor 4,53 masuk dalam kriteria “sangat baik”. Dalam

validasi ahli media aspek tampilan mendapat nilai dengan rerata skor 4,57 masuk

dalam kriteria “sangat baik”, pada aspek pemrograman dengan rerata skor 4,71

masuk dalam kriteria “sangat baik”.

Penilaian pada uji coba satu lawan satu mendapat nilai secara keseluruhan

aspek tampilan, aspek isi/materi dan aspek pembelajaran dengan rerata skor 4,33

dan masuk dalam kriteria “sangat baik”. Pada uji coba kelompok kecil mendapat

nilai secara keseluruhan aspek tampilan, aspek isi/materi dan aspek pembelajaran

dengan rerata skor 4,35 dan masuk dalam kriteria “sangat baik”.

Kemudian untuk hasil uji keefektifan produk dapat dilihat dari hasil pada

uji keefektifan dalam aspek kognitif dengan menggunakan pretest dan posttest

yang mendapatkan rerata nilai gain dengan skor 0,72 dan masuk dalam kriteria

“tinggi”. Dengan demikian, dapat disimpulkan secara keseluruhan berdasar skor

rata-rata penilaian oleh ahli materi, ahli media, uji coba terhadap siswa dan uji

keefektifan produk bahwa multimedia pembelajaran berbasis website yang sedang



107

dikembangkan layak dan efektif digunakan untuk meningkatkan pemahaman

siswa terhadap materi pembelajaran.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan seperti di atas, dapat

disarankan sebagai berikut :

1. Multimedia pembelajaran berbasis website ini dapat dimanfaatkan sebagai

salah satu sumber belajar mandiri bagi peserta didik, dan sebagai bahan ajar

untuk guru dalam proses kegiatan belajar mengajar pendidikan jasmani.

2. Penelitian dan pengembangan multimedia pembelajaran berbasis website ini

masih memiliki banyak keterbatasan, sehingga perlu adanya penelitian dan

pengembangan lebih lanjut terhadap sumber belajar yang lebih baik dan lebih

interaktif.

3. Multimedia pembelajaran pencak silat berbasis website ini dapat

disebarluaskan, agar manfaatnya dapat dirasakan oleh orang lain, khususnya

dalam dunia pendidikan bagi guru pendidikan jasmani dan siswa SMP kelas

VII.

C. Implikasi Penelitian

1. Produk media pembelajaran pencak silat berbasis website dapat digunakan

sebagai sumber belajar untuk proses kegiatan belajar mengajar pendidikan

jasmani di sekolah.
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2. Dengan memanfaatkan multimedia pembelajaran pencak silat berbasis website

ini dapat meningkatkan pemahaman dan ketertarikan siswa dalam

mempelajari materi aktivitas bela diri pencak silat.
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1. Tampilan halaman pembuka website

2. Tampilan halaman menu cara penggunaan website

3. Tampilan halaman profil kreator dan dosen pada website
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4. Tampilan halaman pendaftaran akun website

5. Tampilan halaman sign in website

6. Tampilan pop-up untuk masuk ke materi dan latihan
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7. Tampilan halaman materi pada website

8. Tampilan materi pencak silat
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9. Tampilan materi sikap pencak silat
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10. Tampilan materi serangan pencak silat
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11. Tampilan materi belaan pencak silat
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12. Tampilan quiz dan tugas aspek psikomotor
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